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        Sistem Diagnosis Dan Deteksi Dini Pencegahan Kebutaan Pada Pasien Diabet  

                           Berdasarkan Tingkat Stadium Diabetic Retinopathy 

 
ABSTRAK 

 

Diabet adalah gangguan metabolisme yang ditandai dengan peningkatan kadar gula darah. 

Kondisi ini dapat disebabkan karena kekurangan hormon insulin, atau kegagalan sel-sel tubuh 

untuk merespon insulin. Kekurangan insulin atau ketidakmampuan sel-sel tubuh untuk 

merespon insulin dapat menyebabkan kadar gula meningkat. Diabet dan tingkat gula darah 

abnormal dapat menyebabkan beberapa komplikasi serius. Kadar gula darah yang tinggi karena 

diabetes secara konsisten dan tidak terkontrol dapat mempengaruhi pembuluh darah dan saraf. 

Salah satu komplikasi penyakit mata akibat diabetes mellitus adalah Diabetic Retinopathy. 

Diabetic retinopathy (DR) atau penyakit mata diabetes adalah salah satu komplikasi penyakit 

diabetes yang berupa kerusakan pada bagian retina mata. Diabetic Retinopathy merupakan 

penyebab utama kebutaan pada penderita diabetes di seluruh dunia, disusul katarak. Bila 

kerusakan retina sangat  berat,  seorang  penderita  diabetes  dapat  menjadi  buta  secara  

pe rmanen  sekalipun dilakukan usaha pengobatan. Penyakit ini bisa dihambat penyebarannya  

dengan deteksi dini dari awal stadium dari DR. Stadium dari DR bisa dideteksi dari adanya 4 

parameter yaitu microaneurisma, hemmorage, exudate, dan neurovasklurasi. Pada penelitian 

ini dilakukan deteksi dini dimulai dari image fundus, kemudian dilakukan beberapa pre-

processing image (histogram equalization, structuring element), kemudian dilakukan ekstraksi 

fitur dengan menggunakan Discrete Wavelet Transform (DWT) dan diklasifikasikan ke dalam 

4 stadium dengan menggunakan metode Adaptive Neighbourhood Modified Backpropagation 

(ANMBP). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Diabet adalah gangguan metabolisme yang ditandai dengan peningkatan kadar gula darah. 

Kondisi ini dapat disebabkan karena kekurangan hormon insulin, atau kegagalan sel-sel tubuh 

untuk merespon insulin. Kekurangan insulin atau ketidakmampuan sel-sel tubuh untuk 

merespon insulin dapat menyebabkan kadar gula meningkat. Diabet dan tingkat gula darah 

abnormal dapat menyebabkan beberapa komplikasi serius. Kadar gula darah yang tinggi karena 

diabetes secara konsisten dan tidak terkontrol dapat mempengaruhi pembuluh darah dan saraf. 

Salah satu komplikasi penyakit mata akibat diabetes mellitus adalah Diabetic Retinopathy. 

Diabetic retinopathy (DR) atau penyakit mata diabetes adalah salah satu komplikasi penyakit 

diabetes yang berupa kerusakan pada bagian retina mata. Diabetic Retinopathy merupakan 

penyebab utama kebutaan pada penderita diabetes di seluruh dunia, disusul katarak. Bila 

kerusakan retina sangat  berat,  seorang  penderita  diabetes  dapat  menjadi  buta  secara  

permanen  sekalipun dilakukan usaha pengobatan. Penyakit ini bisa dihambat penyebarannya 

dengan mengontrol kadar gula darah yang baik dan deteksi dini jika ada kelainan pada mata. 

Diabetic Retinopathy menjadi penyebab kebutaan utama di dunia. Di Amerika Serikat, 

penyakit ini biasanya menyerang penderita pada usia 20-64 tahun,   sedangkan   di   negara   

berkembang   setidaknya   12%   kasus   kebutaan disebabkan oleh Diabetic Retinopathy.  

Tanda awal dari diabetic retinopathy adalah adanya kerusakan mikrovaskuler. Akibat 

kerusakan mikrovaskuler terjadi perubahan patologis dan disfungsi selular terlihat pada jaringan 

non vascular. Awal kerusakan mikrovaskuler sulit dijelaskan oleh perubahan peredaran darah 

saja. Penyakit ini diawali dengan adanya kerusakan pada bagian pembuluh darah retina mata 

yang sangat kecil sekali (mikrovaskuler).  Tanda awalnya hanya bisa dilihat menggunakan 

perangkat khusus berupa foto fundus. 

Diabetic Retinopathy dibagi menjadi dua kelas yaitu Non Proliferatif Diabetic 

Retinopathy (NPDR) dan Proliferatif Diabetic Retinopathy (PDR). NPDR merupakan 

cerminan klinis dari hiperpermeabilitas dan inkompetensi pembuluh darah yang disebabkan   
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oleh penyumbatan dan kebocoran   kapiler.   Karakteristik   dari   Diabetic   Retinopathy non-

proliferatif diawali dengan adanya pendarahan yang mengakibatkan microaneurysm, hard 

exudate, cotton wools, kelainan microvaskuler intraretinal dan vena. Perubahan pada retina 

karena adanya pendarahan tersebut merupakan perwujudan dari  penyakit  diabetes  yang  

mengarah  pada  mata  yaitu  Diabetic  Retinopathy (Daniel, 2010). 

Beberapa pasien dengan patologi Diabetic Retinopathy perlu adanya diagnosis terhadap 

pengaruh penyakit diabetes (M. Stratton et al., 2012). Selain itu DR didiagnosis dengan 

tambahan gejala lainnya seperti retinopati hipertensi, retinopati radiasi dan penyakit oklusi 

pembuluh darah. Hal ini dilakukan agar dapat membedakan gejala awal munculnya titik-titik 

pendarahan yang disebut sebagai microaneurysm (Luisa Ribeiro et al., 2012). 

 

Gambar 1.1. Bentuk Retina Mata Normal dan Mata Tidak Normal Akibat DR (Sumber Gambar: 

Google) 

Pada gambar 1.1 tersebut menunjukkan bentuk visual retina dengan pembuluh darah 

mata besar (retinal vasculature) dan pembuluh darah kecil (capilar) yang normal. Pada 

kondisi retina yang tidak normal menunjukkan kerusakan yang diakibatkan Diabetic 

Retinopathy dengan munculnya microneurysm dan hemorrhages. Microneurysm muncul 

karena melemahnya dinding terkecil dari vessel. Luka yang terjadi pada vessel menyebabkan 

terbentuknya exudates yaitu suatu titik yang terlihat berwarna kekuning-kuningan disekitar 

retina. Gejala yang dapat ditemui dapat berupa: kesulitan membaca, penglihatan kabur, 

penglihatan tiba-tiba menurun pada satu mata, melihat lingkaran–lingkaran cahaya, melihat 

bintik gelap dan cahaya berkedip (Soille, 2003). 
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Beberapa penelitian yang terkait dengan scanning fundus pada penderita DR masih bersifat 

parsial. Sebagian hanya berfokus pada deteksi micro-aunorisma, hemorrhages, sebagian yang 

lain memfokuskan diri pada exudate, dan bleeding (proliveralive) saja. Sebagai contoh, hasil 

penelitian (Sopharak and Uyyanonvara, 2007a) yang telah dilakukan tentang  segmentasi  

exudates,  proses  segmentasi  citra  menggunakan  Fuzzy C-Means  dengan  mengoptimalkan  

beberapa  cluster hanya difokuskan pada exudates sehingga belum bisa melakukan segmentasi 

hemorrhages. 

Pada penelitian ini akan dilakukan identifikasi secara menyeluruh dengan menggunakan 

aanalisis Wavelet dan Modified Backpropagation (MBP). Metode tersebut merupakan suatu 

metode klasifikasi yang sangat handal dimana memodifikasi metode backpropagation, dengan 

menggabungkan error linier dan non linier, adaptif learning rate serta neighborhood pada 

backpropagation. Melalui metode ini fitur area dan perimeter pembuluh darah mata yang sudah 

didapatkan akan digunakan sebagai inputan untuk mengklsifikasikan diabetic retinopathy. 

  Proses Ekstraksi fitur diawali dengan preprocessing antara lain histogram equalization dan 

structuring element diamana tujuannya untuk menajamkan objek. Proses berikutnya adalah 

memperoleh vektor fitur dengan menggunakan analisis wavelet. Analisis wavelet terdiri dari 

lima tahap, yaitu dekomposisi wavelet, ekstraksi koefesien, normalisasi, energi komputasi dan 

reduksi fitur. Vektor fitur tersebut digunakan untuk proses klasifikasi berdasarkan 4 tingkat 

keparahan (stadium) antara lain Mild Non-Poliferative DR (normal), Moderate Non-

Poliferative DR, Severe Non-Poliferative DR dan Poliferative DR. Data set yang diperoleh akan 

dilakukan proses training dan testing, hingga mendapatkan sistem diagnosis dengan akurasi 

recognition tinggi.  

Hasil dari sistem diagnosis yang dibuat, dapat digunakan untuk memberikan info (Support 

Decession Making) terhadap treatment yang harus diberikan kepada penderita komplikasi DR 

berdasarkan tingkat keparahan (stadium) dari DR. Sehingga diharapkan, DR dapat dideteksi 

lebih dini dan treatment yang diberikan tepat dan akurat sehingga diharapkan dapat 

meminimalisasi atau mencegah kebutaan. 

Untuk kedepannya dapat dilakukan, konfigurasi langsung terhadap alat foto fundus sehingga 

dapat secara langsung membantu dokter dalam menganalisa tingkat keparahan (Stadium) dari 
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DR dan Akan dikembangkan juga konfigurasi ke sistem smartphone seperti android atau IOS, 

sehingga masyarakat luas dapat menggunakan aplikasi ini sebagai deteksi dini dan pencegahan 

terhadap kebutaan akibat komplikasi Diabetic Retinopathy tersebut. 

1.2 MASALAH PENELITIAN 

1. Bagaimana mendapatkan fitur dari data citra Foto Fundus yang akan digunakan untuk 

inputan proses klasifikasi dalam mengidentifikasi stadium diabetic retinopathy 

menggunakan metode analisis wavelet? 

2. Bagaimanakah mengklasifikasikan data fitur Foto Fundus dengan menggunakan 

modifikasi backpropagation ke dalam 4 tingkat keparahan (stadium) antara lain Normal, 

Mild Non-Poliferative Diabetic Retinopathy, Moderate Non-Poliferative Diabetic 

Retinopathy, Severe Non-Poliferative Diabetic Retinopathy dan Poliferative Diabetic 

Retinopathy? 

3. Bagaimana menambahkan informasi mengenai treatment yang diberikan berdasarkan 

masing masing tingkat keparahan (Stadium) DR? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah membuat suatu sistem diagnosis 

terhadap identifikasi tingkat stadium diabetic retinopathy menggunakan metode analisis 

wavelet dan modified backpropagation sebagai deteksi dini pencegahan kebutaan pada 

penderita diabet 

 

1.4 PEMBATASAN MASALAH 

Penelitian ini difokuskan pada kajian konsep dan teoritik serta pembuatan sistem diagnosis 

dan deteksi dini pencegahan kebutaan pada penderita diabet berdasarkan identifikasi tingkat 

stadium diabetic retinopathy menggunakan metode analisis wavelet dan modified 

backpropagation, maka diperlukan batasan kajian agar lebih spesifik dan terarah, penelitian ini 

dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

a. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah berupa citra yaitu Foto Fundus.  

b. Untuk mendapatkan fitur dengan menggunakan analisis wavelet. 
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c. Metode klasifikasi yang digunakan adalah Modifikasi Backpropagation. 

 

 

 

1.5 SIGNIFIKANSI PENELITIAN 

Kebutaan merupakan kondisi dimana mata sudah tidak mampu berfungsi sebagai indera 

penglihatan. Masyarakat awam banyak mengganggap bahwa penyebab kebutaan lebih banyak 

disebabkan oleh beberapa penyakit yang berkaitan dengan mata seperti glaukoma dan katarak. 

Namun sebenarnya terdapat penyebab lain yang bukan berkaitan dengan penyakit mata, yakni 

Diabetes Mellitus. Dimana komplikasi dari penyakit ini menyerang pada bagian pembuluh 

darah pada retina mata (Diabetic Retinopathy).  Hal ini membuat penderita Diabetic 

Retinopathy terlambat menyadari penyebab kebutaannnya sehingga pengobatan yang dilakukan 

tidak optimal (kurang tepat sasaran). Untuk mengidentifikasi tingkat/stadium dari diabetic 

retinopathy, hal yang biasa dilakukan dokter spesialis mata, biasanya didentifikasi berdasarkan 

image fundus atau image angiography hasil foto dari kamera khusus mata. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dokter dalam mengkalisifikasikan stadium dari 

diabetic retinopathy beserta treatmen yang disarankan untuk setiap tipe sehingga hasil yang 

diperoleh lebih akurat dan efektif serta efisien dibandingkan dengan metode yang selama ini 

dilakukan. Oleh karena itu, output yang dihasilkan dari riset ini adalah berupa program 

komputasi yang dapat diintegrasikan dalam alat pemotretan retina mata sehingga identifikasi 

yang dilakukan oleh dokter menjadi lebih efektif dan efisien serta akurat sehingga terjadi 

peningkatan pelayanan masyarakat, khususnya penderita diabet. Selain itu, akan dibuat 

pengembangan program berupa softwere yang kompatibel dan dapat diaplikasikan dalam 

perangkat berbasis android atau iOS sehingga akan lebih memudahkan user dalam 

mengidentifikasi klasifikasi diabetic retinopathy. 

 

1.6 TAHAPAN PENELITIAN 

Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahap penelitian sebagai berikut: 

Tahap 1 Identifikasi Masalah 
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Dalam tahap ini langkah yang dilakukan adalah mencari topik dan mengkajinya, 

mencari literatur-literatur yang berhubungan dengan bahan penelitian.  

Tahap 2 Pengambilan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Data tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Data dari Rumah Sakit Mata Undaan, Surabaya. 

b. Data dari Rumah Sakit Mata Masyarakat (RSMM), Surabaya. 

Jika terkendala dengan pendeknya waktu penelitian dan dana penelitian maka data 

dapat didapatkan dari database di internet seperti messidor, diaretdb, drive atau 

semacamnya. Walaupun data belum terklasifikasi, maka diperlukan ahli mata 

seperti dokter spesialis mata untuk memvalidasi atau mengklasifikasikannya. 

Tahap 3 Pembuatan Program Komputer  

Pada tahap ini dilakukan pembuatan program komputer untuk sistem diagnosisnya 

Tahap 4 Trial dan Error Sistem Diagnosis yang dibuat. 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan program komputer menggunakan bahasa 

pemrograman matlab. 

Tahap 5  Analisis dan Pembahasan 

Pada tahap ini dilakukan analisis dan pembahasan terhadap hasil simulasi  

Tahap 6  Penulisan Laporan 

Pada tahap ini dilakukan pendokumentasian hasil penelitian 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 LANDASAN TEORI 

2.1.1 DIABETIK RETINOPATHY 

Diabetic retinopathy (DR) atau penyakit mata diabetes adalah salah satu 

komplikasi penyakit diabetes yang berupa kerusakan pada bagian retina mata. Diabetic 

retinopathy merupakan penyebab utama kebutaan pada penderita diabetes di seluruh 

dunia. Bila kerusakan retina sangat berat, seorang penderita diabetes dapat menjadi buta 

permanen sekalipun dilakukan usaha pengobatan. 

Terdapat 4 stadium dalam diabetic retinopathy, antara lain (Wong Li Yum, et al, 

2008): 

1) Mild non-proliferative retinopathy 

Pada tahap awal, microaneurisma terjadi. area kecil seperti balon kecil pembengkakan 

di pembuluh darah di retina.  

 

Gambar 2.1.1.1.  Sampel gambar DR berdasarkan stadium  

 

2) Moderate non-proliferative retinopathy 

Ini merupakan stadium lanjut, karena  pada stadium ini terjadi beberapa peyumbatan 

pembuluh darah pada retina. 

3) Severe non-proliferative retinopathy 
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Pada stadium ini banyak terjadi penyumbatan pembuluh darah dibeberapa daerah retina. 

Karena pembuluh banyak yang tersumbat sehingga pada daerah ini, retina akan 

mengirimkan sinyal ke tubuh untuk pembuluh baru untuk mensuplai makanan. Dapat 

dilihat pada gambar 2.1.1.1. 

4)  Proliferative retinopathy. 

Pada stadium ini, merupakan stadium lanjut dimana sinyal yang dikirim untuk 

pertumbuhan oleh retina untuk pertumbuhan pembuluh darah baru. Mereka tumbuh di 

sepanjang retina dan sepanjang permukaan gel, vitreous jelas yang mengisi bagian 

dalam mata. 

2.1.2 TRANSFORMASI WAVELET 

Nama lain dari Wavelet adalah small wave atau gelombang singkat. Transformasi 

Wavelet akan mengkonversi suatu sinyal ke dalam sederetan Wavelet. Gelombang 

singkat tersebut merupakan fungsi basis yang terletak pada waktu berbeda.  

Transformasi Wavelet merupakan perbaikan dari transformasi Fourier. Pada 

transformasi Fourier hanya dapat menentukan frekuensi yang muncul pada suatu sinyal, 

namun tidak dapat menentukan kapan (dimana) frekuensi itu muncul. Dengan kata lain, 

transformasi Fourier tidak memberikan informasi tentang domain waktu (time domain). 

Kelemahan lain dari transformasi Fourier adalah perubahan sedikit terhadap sinyal pada 

posisi tertentu akan berdampak atau mempengaruhi sinyal pada posisi lainnya. Hal ini 

disebabkan karena transformasi Fourier berbasis sin-cos yang bersifat periodic dan 

kontinu. 

Transformasi Wavelet selain mampu memberikan informasi frekuensi yang 

muncul, juga dapat memberikan informasi tentang skala atau durasi atau waktu. Wavelet 

dapat digunakan untuk menganalisis suatu bentuk gelombang (sinyal) sebagai 

kombinasi dari waktu (skala) dan frekuensi. Selain itu perubahan sinyal pada suatu 

posisi tertentu tidak akan berdampak banyak terhadap sinyal pada posisi-posisi yang 

lainnya. Dengan wavelet suatu sinyal dapat disimpan lebih efisien dibandingkan dengan 

Fourier dan lebih baik dalam hal melakukan aproksimasi terhadap real-word signal 

(Darma Putra, 2010). 
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Transformasi wavelet merupakan sebuah fungsi konversi yang dapat digunakan 

untuk membagi suatu fungsi atau sinyal ke dalam komponen frekuensi yang berbeda, 

yang selanjutnya komponen-komponen tersebut dapat dipelajari sesuai dengan 

skalanya. Transformasi wavelet menggunakan 2 komponen penting dalam melakukan 

transformasi yakni fungsi skala (scaling function) dan fungsi wavelet (wavelet function). 

Kedua fungsi ini digunakan pada saat transformasi wavelet dan inverse transformasi 

wavelet. 

2.1.3 FUNGSI SKALA 

Wavelet merupakan fungsi yang berada pada ruang fungsi L2(R). Untuk 

melakukan transformasi wavelet dimana fungsi atau sinyal dibagi-bagi ke dalam 

frekuensi yang berbeda, diperlukan fungsi skala (scaling function) yang berfungsi 

untuk melakukan perubahan skala pada suatu fungsi atau sinyal. Fungsi skala 

dinyatakan dengan persamaan 

߮௝,௞ሺݔሻ ൌ 2௝/ଶ߮൫2௝ݔ െ ݇൯; ݆, ݇ ∈ ܼ      (1) 

Pada persamaan di atas nilai k menyatakan posisi dari φ୨,୩ሺxሻ pada sumbu x, nilai 

j menyatakan lebar dari φ୨,୩ሺxሻ	seberapa lebar fungsi skala tersebut pada sumbu x. 

Sedangkan 2୨/ଶ menyatakan nilai amplitudo dari fungsi tersebut. Fungsi skala (scaling 

function) disebut juga sebagai Lowpass Filter. 

Scaling function yang dapat membentuk wavelet bermacam-macam jenisnya.  

Berdasarkan scaling function inilah basis wavelet memiliki nama yang berbeda-beda. 

 Wavelet Haar memiliki scaling function dengan koefisien c0 = c1 = 1. 

 Wavelet Daubechies dengan 4 koefisien (DB4) memiliki scaling function dengan 

koefisien c0 = (1+√3)/4,  c1 =  (3+√3)/4, c2 =  (3-√3)/4, c3 =  (1-√3)/4 

 Wavelet B-Spline kubik memiliki scalilng function dengan koefisien c0 = 1/8, c1 = 

4/8, c2 = 6/8, c3 = 4/8, c4 = 1/8. 

 

2.1.4 FUNGSI WAVELET 
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Wavelet merupakan sebuah fungsi variable real x, diberi notasi ψ, dalam ruang 

fungsi LଶሺRሻ. Fungsi ini dihasilkan oleh parameter dilatasi dan translasi, yang 

dinyatakan dengan persamaan: 

߰௔,௕ሺݔሻ ൌ ܽିଵ/ଶ߰ ቀ௫ି௕
௔
ቁ ; ܽ ൐ 0, ܾ ∈ ܴ      (2) 

߰௝,௞ሺݔሻ ൌ 2௝/ଶ߰൫2௝ݔ െ ݇൯; ݆, ݇ ∈ ܼ      (3) 

Pada persamaan (2) diperkenalkan pertama kali oleh Grossman dan Morlet, 

sedangkan persamaan (3) oleh Daubechies. Pada fungsi Grossman Morlet,  adalah 

parameter dilatasi dan b adalah parameter translasi, sedangkan pada fungsi Daubechies, 

parameter dilatasi diberikan oleh 2୨ dan parameter translasi oleh k. Kedua fungsi dapat 

dipandang sebagai mother wavelet, dan harus memenuhi kondisi: 

න ߰ሺݔሻ݀ݔ ൌ 0
ା∞

ି∞
 

yang menjamin terpenuhinya sifat orthogonalitas vector.  Mother wavelet sangat 

bervariasi dan dikelompokkan berdasarkan fungsi dasar masing-masing. Fungsi wavelet 

disebut juga sebagai  Highpass Filter. 

Untuk lebih memperjelas teori dari wavelet,  mari kita lihat contoh wavelet Haar 

berikut ini. Wavelet Haar dapat dijelaskan dalam ruang vektor 4 dimensi.  Basis paling 

sederhana yang sudah sering kita gunakan adalah basis orthonormal sebagai berikut : 

















































































1

0

0

0

,

0

1

0

0

,

0

0

1

0

,

0

0

0

1

3210 vvvv  

Wavelet Haar juga merentang ruang vektor 4 dimensi dengan vektor-vektor basis 

sebagai berikut 























































































1

1

0

0

,

0

0

1

1

,

1

1

1

1

,

1

1

1

1

3210 hhhh  
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yang bila digambarkan dalam bentuk sinyal akan berbentuk sebagai berikut : 

    

 

h0 

 

h1

 

h2

 

h3

 

 

Jika kita menggunakan basis orthonormal v0, v1, v2, dan v3, mudah bagi kita untuk 

merepresentasikan suatu vektor sebagai kombinasi linier dari v0, v1, v2, dan v3.  

Misalkan kita memiliki vektor 






















5

7

4

6

x  

Jika kita ingin merepresentasikan vektor x tersebut dalam bentuk  

x =  a v0  + b v1 + c v2 + d v3       (4) 

maka diperoleh a = 6, b = 4, c = -7, d = 5. 

Selanjutnya untuk merepresentasikan suatu vektor sebagai kombinasi linier dari 

vektor-vektor dalam Wavelet Haar, perhatikan ilustrasi berikut ini. 
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







































































































1

1

0

0

0

0

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

3

2

1

0

dcba

x

x

x

x

      (5) 

 dengan sedikit pengetahuan matematis, kita dapat menurunkan persamaan-persamaan 

(5) di atas dan selanjutnya menemukan nilai a, b, c, dan d: 

x0 =  a + b + c 

x1 =  a + b – c 

x2 =  a – b  + d 

x3 =  a – b  – d 

sehingga kemudian kita dapatkan : 

x2 – x3 = 2d 

x0 – x1 = 2c  

(x0 + x1) – (x2 + x3) = 4b 

(x0 + x1) + (x2 + x3) = 4a 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 

d = ½ (x2 – x3) 

c = ½ (x0 – x1) 

b = ½ ( ½  (x0 + x1) –  ½ (x2  + x3)) 

a = ½ ( ½ (x0 + x1) + ½ (x2 + x3)) 

Terlihat bahwa sebenarnya koefisien-koefisian a,b,c,d dapat diperoleh dari operasi 

averaging dan differencing terhadap nilai x0, x1, x2 dan x3  dengan aturan tertentu. 

Stephane Mallat kemudian memperkenalkan cara mudah menghitung  koefisien 

a, b, c dan d dengan cara yang dikenal dengan algoritma piramida Mallat.  Algoritma 

tersebut dapat ditunjukkan dengan gambar berikut. 
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021

021 ...

ddd

aaaa

jj

HHH

LjLjLj



 

 

dimana aj adalah vektor awal dengan ukuran 2j, dan koefisien a, b, c, d dapat 

diperoleh dari aproksimasi a0 detail-detail d0, d1 dan seterusnya. Matriks L dan H masing 

masing adalah matriks lowpass (averaging) dan highpass (differencing) dengan bentuk: 



















































2

2

2

2

3.01.
013..

..

...013

...013

2

1

10.32.
3210..

..

...3210

...3210

2

1

cccc

cccc

cccc

cccc

H

cccc

cccc

cccc

cccc

L
 

Matriks L dan H untuk basis Haar dengan c0 = c1 = 1 adalah sebagai berikut : 























2
1

2
1

2
1

2
1

2
1

2
1

2
1

2
1

00

00

00

00
HL  

Proses mencari koefisien a, b, c dan d seperti ini disebut dengan proses 

dekomposisi. Sebagai contoh, untuk vektor x di atas kita akan dekomposisi menjadi: 

   

 

 3
6

1

2
1

5

5

7

4

6

01

2
1

2
1

2
1

2
100

002
1

2
1

02
1

2
112

1
2

100

002
1

2
1

2



















 


 

























































dd

aaa

HH

L
L

 

Nilai a,b, c dan d  pada persamaan 2.4 kemudian dapat kita peroleh dengan 

melihat  nilai aproksimasi terakhir a0  dan semua nilai-nilai detail  d0,d1 dan d1 dimana  

a = ½ ( ½ (x0 + x1) + ½ (x2 + x3)) =  a0 = 2     

b = ½ ( ½  (x0 + x1) –  ½ (x2  + x3)) = d0 = 3 

c = ½ (x0 – x1) =  d1(0) = 1 
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d = ½ (x2 – x3) =  d1(1) = -6 

 

 

 

 

Setelah mengetahui bagaimana mendekomposisi suatu sinyal menjadi koefisien-

koefisien kombinasi liniernya, maka kita juga perlu mengetahui bagaimana caranya 

memperoleh vektor asal jika hanya diketahui koefisien-koefisien dekomposisinya 

(a,b,c,d).  Proses kebalikan dari dekomposisi ini disebut proses rekonstruksi, dan 

algoritma piramida Mallat untuk rekonstruksi adalah: 

110

***

*2*1*0 ...





n

HHH

nLLL

ddd

aaaa

 

dimana matriks pengali L* dan H* memiliki hubungan dengan matriks L dan H 

pada proses dekomposisi yaitu LL* = HH* = I (L merupakan invers dari L*). Isi dari 

L* dan H* untuk basisi Haar adalah sebagai berikut: 



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
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
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Proses rekonstruksi untuk contoh di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 

   

 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

 

3.1 DESAIN PENELITIAN 

Sistem diagnosis dan deteksi dini pencegahan kebutaan pada penderita diabet 

berdasarkan identifikasi tingkat stadium diabetic retinopathy menggunakan metode analisis 

wavelet dan modified backpropagation secara umum pada gambar 3.1.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.1  Diagram Alur Sistem 

 

3.2 IMAGE ENHANCEMENT 

Preprocessing dilakukan untuk pengolahan citra yang dapat memperbaiki kualitas citra, 

dimana citra yang dihasilkan dapat memberikan informasi secara jelas, dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

3.2.1 Pengambilan Image Layer Green 

Pada citra retina, terdapat komponen warna citra yaitu komponen warna red 

(layer red), komponen warna green (layer green) dan komponen warna blue (layer blue). 

Fitur  Hasil 

Image Enhancement

Feature Extraction

Classification

Optimasi 

Pembobotan  
Trainning  Testing 

Image Retina 
Pengambilan 

Image layer 

G

Histogram 

Equalization 

Image 

Adjustment 

Penghilangan 

Noise 

Coefisien 

Extraction  

Normalization Energi 

Computasional 
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Pada penelitian kali ini diambil layer green pada citra Fundus seperti pada Gambar 

3.2.1.1. 

 

(a)    (b) 

Gambar 3.2.1.1 (a) gambar asli (b) layer green  

3.2.2 Histogram equalization 

Histogram Equalization (HE) adalah suatu teknik memanipulasi skala ke abu-

abuan. Dalam ekualisasi histogram, tujuannya untuk memetakan gambar input ke output 

gambar sehingga nilai-nilai abu-abu pada gambar output merata. Dalam ekualisasi 

histogram mencoba untuk mengatur kontras, yaitu nilai range interval pada nilai derajat 

keabuan pada suatu citra dibuat rata yang ditujukan untuk memperjelas gambar 

(Gonzalez, 2002). Hasil Histogram Equalization ditunjukkan pada gambar 3.2.2.1  : 

 

(a)   (b) 

 Gambar 3.2.2.1  (a) gambar asli HE layer green  

3.3 EKSTRAKSI FITUR 

Ekstraksi fitur merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mendapatkan fitur dari 

suatu objek. Untuk mendapatkan fitur dilakukan proses penghilangan noise dari background. 

Structuring element disk dan Structuring element diamond digunakan untuk memperjelas 

pembuluh darah (vein).  
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Gambar 3.3.1   (a) gambar asli normal (b) hasil Strel diamond layer red 

 (c) gambar asli DR (d) Hasil Strel diamond  DR layer red 

Pada tahap pertama, vector koefisien diperoleh dari dekomposisi wavelet. Tipe wavelet  

ang akan digunakan adalah Daubechies. Output dekomposisi wavelet adalah vektor 

dekomposisi C dan matriks S [C, S]. Vektor dekomposisi terdiri dari tiga vektor 

koefisien detail, vektor koefisien detail horizontal H, vektor koefisien detail vertikal dan 

vektor koefisien detail diagonal, dan satu approximasi adalah vektor baris. 

3.3.1 Ekstraksi Koefisien 

Pada tahap ini, struktur dekomposisi wavelet [C,S] diambil vector detail koefisien 

horizontal, diagonal, dan vertikal. Dimana pada tahap ini mengembalikan vektor detail 

koefisien horizontal H, vertikal V, dan diagonal D pada level N dengan mengabaikan 

level 1. Hal tersebut dilakukan karena pada dekompisisi wavelet level 1 mempunyai 

detail frekuensi dan noise yang banyak. 

3.3.2 Normalisasi 

Pada langkah ketiga, vektor-vektor koefisien dinormalisasi dengan membagi 

masing-masing vektor dengan nilai maksimum masing-masing vektor. Hasil dari 

operasi ini adalah semua nilai vector-vektor menjadi kurang dari atau sama dengan satu. 

3.3.3 Energi Komputasi 

Pada tahap ini dihitung energi untuk setiap vektor dengan mengkuadratkan setiap 

elemen dalam vektor.  Nilai yang dihasilkan dianggap sebagai fitur untuk proses 

klasifikasi.  

Untuk tahap ekstraksi koefisien, normalisasi dan energi komputasi, peneliti 

menggunakan software Matlab. Dalam Matlab terdapat suatu fungsi yang digunakan 

untuk mengekstraksi sebuah fitur dengan menggunakan metode wavelet. Syntax yang 

dapat digunakan dapat dilihat dibawah ini: 
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Pada syntax diatas, fungsi [wc,s] = wavedec2(mo1_2,2,'db2') merupakan 

fungsi untuk metode wavelet. mo1_2 merupakan deklarasi dari citra yang sudah melalui 

proses image enhacement. dan fungsi a1 = appcoef2(wc,s,'db2',1); adalah fungsi 

yang digunakan untuk mencari aproksimasi koefisien, fungsi h1 = 

detcoef2('h',wc,s,1); adalah fungsi yang digunakan untuk mencari koefisien 

horisontal, fungsi v1 = detcoef2('v',wc,s,1); adalah fungsi yang digunakan untuk 

untuk mencari koefisien vertikal, fungsi d1 = detcoef2('d',wc,s,1); adalah fungsi 

yang digunakan untuk mencari koefisien diagonal. 

 

3.3.4 Reduksi Fitur 

Karena gambar memiliki ukuran besar, dan menghasilkan tingginya angka 

koefisien maka tahap terakhir adalah mengurangi jumlah fitur dengan mentotalkan 

jumlah nilai energi yang telah didefinisikan sebelumnya bersama-sama. Dalam hal ini 

diusulkan suatu pendekatan, yaitu menjumlahkan (1000) nilai energi per fitur dan 

menjumlahkan (100) nilai energi per fitur. Dalam software Matlab, terdapat fungsi yang 

dapat digunakan untuk mereduksi fitur. Syntax yang dapat digunakan untuk mereduksi 

fitur adalah sebagai berikut: 

[wc,s] = wavedec2(mo1_2,2,'db2');
  
a1 = appcoef2(wc,s,'db2',1); 
h1 = detcoef2('h',wc,s,1); 
v1 = detcoef2('v',wc,s,1); 
d1 = detcoef2('d',wc,s,1);  
  
a2 = appcoef2(wc,s,'db2',2); 
h2 = detcoef2('h',wc,s,2); 
v2 = detcoef2('v',wc,s,2); 
d2 = detcoef2('d',wc,s,2); 
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Syntax diatas digunakan untuk mereduksi fitur yang telah melalui proses image 

enhancement dan proses ekstraksi fitur. Hasil dari fungsi diatas adalah sebuah matriks 

yang berisi vektor-vektor hasil reduksi fitur. Hasil dari fungsi diatas dapat dilihat pada 

gambar  

 

Gambar 3.4.1 Gambar hasil reduksi fitur 

 

3.4 KLASIFIKASI STADIUM DIABETIK RETINOPATHY 

Algoritma Backpropagation (Murat Karabatak dkk, 2009) merupakan algoritma 

training pembelajaran pada neural network. Namun algoritma backpropagation memiliki 

kecenderungan terjebak dilokal minimum karena pada backpropagation memiliki 

ketergantungan pada kondisi awal. Disamping itupula backpropagation memiliki kecepatan 

konvergensi yang lambat. 

Dalam penelitian ini diusulkan metode untuk training pembelajaran pada neural 

network dengan menggunakan perbaikan algoritma Backpropagation yang disebut modifikasi 

neural network. Modified Backpropogation (MBP) berdasarkan jumlah error linier dan non 

linear dari output neuron dapat meningkatkan kecepatan konvergensi. Algoritma MBP lebih 

cepat konvergen dari pada algoritma BP dengan memilih learning rate  yang sesuai. Namun 

pemilihan  sangat sulit karena jika nilai  terlalu kecil maka tidak mempengaruhi waktu 

ec = 
sum(sum(h1.^2))+sum(sum(v1.^2))+sum(sum(d1.^2))+sum(sum(a2.^2))
+sum(sum(h2.^2))+sum(sum(h2.^2))+sum(sum(v2.^2))++sum(sum(d2.^2
)) 
eh1 = (sum(sum(h1.^2))/ec)*100 
ev1 = (sum(sum(v1.^2))/ec)*100 
ed1 = (sum(sum(d1.^2))/ec)*100 
  
ea2 = (sum(sum(a2.^2))/ec)*100 
eh2 = (sum(sum(h2.^2))/ec)*100 
ev2 = (sum(sum(v2.^2))/ec)*100 
ed2 = (sum(sum(d2.^2))/ec)*100 
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konvergensi dan jika nilai  terlalu besar akan menyebabkan divergen. Pemberian sebuah 

parameter pembelajaran adaptif pada training dapat mencapai kecepatan konvergensi yang 

lebih baik dan dapat menghindari local minimum, dan pembelajaran berbasis ketetanggaan 

yang dapat  mengurangi memori dan waktu.      

Modifikasi neural network digunakan untuk mengklasifikasi data Foto Fundus. Pada 

algoritma ini menerapkan metode MBP dengan menambahkan sebuah parameter adaptif dan 

pembelajaran berbasis ketetanggaan. Algoritma yang diusulkan memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

a. Membentuk arsitek jaringan dengan menentukan jumlah layer dan fungsi aktivasi. 

Jumlah layer terdiri dari tiga layer, yaitu input layer, hidden layer dan output layer. Pada 

penelitian ini rancangan arsitektur terdiri dari sebuah input layer dengan jumlah neuron 

sama dengan vektor fitur yang dihasilkan dari reduksi fitur. Neuron pada hidden  layer 

masih perlu di lakukan uji coba untuk mengasilkan jumlah neuron yang efektif. Output 

layer mempunyai satu neuron tergantung pada kategori klasifikasi. Fungsi aktivasi yang 

digunakan adalah fungsi sigmoid biner.    

b. Menentukan perubahan bobot yang diperoleh sebagai berikut : 

1. Menjumlahkan kuadrat error linier dan non linier. 





n

i
ijij wxu

1

                      (3.1) 

ix  adalah neuron input ke-i 

ijw  adalah bobot antara neuron ke-i dan hiden ke-j 

ju  adalah neuron hidden ke-j 

  juj y
e

uf 


  )1(

1
                (3.2) 

 juf  adalah fungsi aktivasi yang digunakan yaitu fungsi sigmoid biner 

 Ep =  
 


n

j

n

j
ji ee

1 1

2
2

2
1 )(2/1)(2/1                      (3.3) 

Error non linier ( je1 ) adalah 

   jjj yde 1                         (3.4) 
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Dimana  jd  adalah error yang terjadi dan jy  adalah error yang diharapkan  

Error linier ( je2 )adalah  

jjj uIde 2                           (3.5) 

)(1
jj dfId                          (3.6) 

2. Perubahan bobot pada output layer 

ij

p
j w

E
w




                          (3.7) 

ij

j
j

ij

j
jj w

u
e

w

y
ew









 21                        (3.8) 

ij
ij

j

ij

j
jj xe

w

u

w

y
ew 21 .  








                       (3.9) 

ijijjj xexufew 21 )('                       (3.10) 

3. Parameter pembelajaran adaptif '  dan '  









2

2

'
yJ

y

p

                       (3.11) 


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
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                         (3.12) 

Dimana jjj eydy 1                    (3.13)  

dan  
ij

p
p w

y
J




                     (3.14) 

Dengan mensubtitusi persamaan (3.13) dan (3.14) pada (3.11) dan (3.12) maka 

paramater pembelajaran adaptif menjadi 


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’ dan ’ adalah parameter pembelajaran adaptif yang dapat menghindari   terjebak 

dalam local minimum dan memperbaiki waktu konvergensi. 

4. Perubahan bobot pada output layer setelah penambahan parameter pembelajaran adaptif 

Dengan mensubtitusi parameter pembelajaran adaptif ’ dan ’ pada persamaan (3.11) 

maka perubahan bobot pada output layer menjadi  

ijijjj xexufew 21 ')(''                       (3.17) 

jlamabaru www                       (3.18) 

jw  adalah perubahan bobot pada neuron ke-j 

c. Mendefinisikan ketetanggaan dan memberikan nilai untuk learning rate (η) dan λ. Satu 

tetangga dipilih secara random, bobot dari output dan neuron pada hidden layer yang 

berhubungan dengan ketetanggan diperbaharui dengan menghitung parameter 

pembelajaran adaptif.  

 

Algoritma Modified Backpropagation tersebut sebelumnya digunakan untuk 

mengklasifikasikan data foto fundus yang diinputkan. Seperti yang telah disampaikan 

sebelumnya, pada penelitian ini menggunakan software Matlab untuk membantu dalam 

proses penelitian ini. Tidak hanya dalam proses image enhancement dan ekstraksi fitur yang 

menggunakan function diMatlab, akan tetapi dalam proses klasifikasi data yang telah diproses 

sebelumnya juga dapat menggunakan software Matlab. Pada proses klasifikasi ini, peneliti 

menggunakan beberapa data testing dan training untuk menguji pengklasifikasian diabetic 

retinopathy.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Data Penelitian 

Pada penelitian didapatkan dari database messidor yang terdiri dari 900 data gambar 

Fundus Diabetic Retinopathy (DR). Database ini hanya menyediakan gambar fundus untuk DR 

saja, belum terklasifikasi ke dalam kelas-kelas dari DR sendiri. Sehingga dibutuhkan validasi 

data untuk menentukan apakah gambar fundus tersebut telah masuk kedalam kelas DR seperti 

Mild NPDR, Moderate NPDR, Severe NPDR, Proliverative DR atau bahkan masuk kelas 

Normal (bukan DR). Validator pada penelitian ini adalah dr. Muhamad Firmansjah, S.PM, 

tentunya yang mempunyai bidang keahlian dalam bidang kesehatan mata. Dokter yang bekerja 

di bagian Mata RS. Dr. Soetomo, Surabaya sekaligus staf dosen pengajar di Fakultas 

Kedokteran, Universitas Airlangga. Dari sejumlah data pada database messidor, diambil 

secara acak sejumlah 50 data sebagai data traning dan data testing untuk digunakan pada 

penelitian ini. Untuk contoh selengkapnya gambar fundus dapat dilihat pada lampiran 1. 

4.2 Treatment Diabetic Retinopatahy 

Dalam memberikan saran untuk pencegahan kebutaan, maka sistem diagnosis 

dilengkapi dengan saran berupa treatment sesuai dengan kelas dari Diabetic Retinopathy. 

Treatment yang diberikan antara lain: 

Stadium DR Treatment Kelas Stadium DR 

Normal - - 

Mild NPDR Pola Sehat 

Cek Kadar Gula Secar Kontinyu 

Non Proliferative Diabetic 

Retinopathy (NPDR) 

Moderate NPDR Pola Sehat 

Cek Kadar dan Kolesterol Gula 

Secara Kontinyu 

Non Proliferative Diabetic 

Retinopathy (NPDR) 

Severe NPDR Pola Sehat Non Proliferative Diabetic 

Retinopathy (NPDR) 
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Cek Kadar dan Kolesterol Gula 

Secara Kontinyu 

Proliverative Diabetic Retinopathy Pola Sehat 

Cek Kadar dan Kolesterol Gula 

Secara Kontinyu 

Tindakan Laser 

Proliferative Diabetic Retinopathy 

(PDR) 

 

 

4.3 Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini, hasil yang diperoleh akan dijelaskan sesuai dengan langkah langkah 

proses penelitian yang dilakukan, yaitu seperti proses ektraksi fitur, proses training dan proses 

testing. Untuk membuat keseluruhan program menggunakan MATLAB, perlu dirancang 

terlebih dahulu GUI (Graphical User Interface). Adapun perancangannya berdasarkan proses 

yang ada, adapun interface yang dibuat sebagai seperti pada gambar 4.3.1 berikut. 

 

Gambar 4.3.1 User Interface Program Utama 
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Pada penelitian ini, melalui proses yang panjang, antara lain proses untuk pengolahan 

gambar (image processing) dimana proses ini bertujuan untuk mengambil fitur yang dalam 

penelitian ini berupa microaneurysm, pembuluh darah, dan hemmorage. Pengambilan fitur 

ini disebut dengan ekstraksi fitur, desain interface seperti pada Gambar 4.3.2. Proses ektraksi 

fitur sesuai dengan rancangan sistem, dimana image fundus asli, diambil layer green (hijau), 

kemudian dilakukan histogram equalization, dilanjutkan dengan image adjustment, berupa 

penajaman objek dan pengurangan noise menggunakan matematika morfologi yaitu 

structuring element, structuring element yang dipakai adalah structuring element Disk dan 

Diamond. Proses ektraksi fitur yang utama menggunakan analisis wavelet, dimana 

menghitung energy komputasi disetiap level dan coofisien waveletnya, sehingga fitur yang 

digunakan ada 7, yang nanti digunakan sebagai input pada proses klasifikasinya. 

 

Gambar 4.3.2 User Interface Ekstraksi Fitur 
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Gambar 4.3.4 User Interface Trainning 

 

 Gambar 4.3.5 User Interface Testing 
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Untuk proses klasifikasinya dibagi menjadi dua yaitu proses training dan proses 

testing. Proses training merupakan proses dimana fitur yang telah didapat dimasukkan 

kedalam klasifikasi, dimana untuk menentukan bobot (weigthing) dari modified 

bckpropagation tidak berubah, jika tidak berubah nilainya ditandai dengan error yang sangat 

kecil sehingga sistem dapat dikatakan mendekati real (nyata), untuk proses training data 

hanya menggunakan satu tombol (button) karena proses training sendiri melibatkan seluruh 

data training yang dipakai, peoses training dapat dilihat pada gambar 4.3.4. Proses yang 

terakhir yaitu proses testing, proses testing sendiri dapat dilakukan untuk satu image atau 

bahkan bisa dilakukan untuk keseluruhan data untuk melihat akurasi dari sistem yang dibuat. 

Untuk proses testing suatu image dapat dilihat pada Gambar 4.3.5, terdiri dari proses load 

image. 

Secara detail keseluruhan proses ektraksi terdiri dari pengambilan layer image green, 

histogram equalization dan image adjustment. Pengambilan layer image green pada citra 

fundus dikarenakan layer green lebih jelas jika dibandingkan dengan layer image red dan 

layer image blue. Syntax yang digunakan untuk mengambil layer image green pada suatu 

gambar adalah sebagai berikut, 

gambar = imread(handles.gui.filename); 
hijau=gambar(:,:,2);%Mengambil matriks penyusun citra hijau 
imshow(hijau); 
guidata(hObject,handles); 
Syntax yang pertama merupakan deklarasi untuk pengambilan citra dan syntax pada baris 

yang kedua merupakan sytax yang digunakan untuk mengambil layer image green pada citra. 

Hasil dari syntax tersebut dapat di lihat pada gambar berikut, 
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Gambar 4.3.6 Pengambilan image green 

 

Setelah pengambilan layer image green pada gambar, layer image green tersebut diproses 

dengan histogram equalization. Proses ini dilakukan untuk meratakan derajat keabuan pada 

gambar. Syntax yang digunakan dalam proses histogram equalization ini adalah sebagai 

berikut, 

gambar = imread(handles.gui.filename); 
hijau=gambar(:,:,2); 
he=adapthisteq(hijau); 
imshow(he); 
guidata(hObject,handles); 
 

Baris keiga dalam syntax diatas, merupan kode yang digunakan untuk proses Histogram 

equalization dengan data inputnya merupakan data layer image green yang telah diambil dari 

gambar sebelumnya. Hasil dari syntax tersebut dapat dilihat dalam Gambar 4.3.7 berikut, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

 

Gambar 4.3.7 Histogram Equalization  

Setelah gambar melalui tahap histogram equalization, hasil dari tahap ini digunakan sebagai 

input dari tahap selanjutnya, yaitu image adjustment. Tahap ini dilakukan agar fitur gambar 

terlihat lebih jelas lagi. Syntax yang digunakan dalam tahap ini adalah sebagai berikut, 

gambar = imread(handles.gui.filename); 
hijau=gambar(:,:,2); 
he=adapthisteq(hijau); 
se1 = strel('disk',7); 
mo1 = imerode(he,se1); 
mo1_2 = 
adapthisteq((imsubtract(imadd(imdilate(mo1,se1),imtophat(imdilate(mo1,se1
),se1)), imbothat(imdilate(mo1,se1),se1)))); 
se2 = strel('disk',7); 
mo2 = imerode(mo1_2,se2); 
mo2_2 = imdilate(mo2,se2); 
se3 = strel('diamond',3); 
mo3 = imerode(mo2_2,se3); 
mo3_2 = imdilate(mo3,se3); 
se4 = strel('diamond',3); 
mo4 = imerode(mo3_2,se4); 
mo4_2 = imdilate(mo4,se4); 
se5 = strel('diamond',3); 
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mo5 = imerode(mo4_2,se5); 
mo5_2 = imdilate(mo5,se5); 
imshow(mo5_2); 
guidata(hObject,handles); 
 

untuk memperjelas fitur pada gambar, syntax yang digunakan adalah syntax yang terdapat 

pada baris ketiga. Lalu, syntax-syntax selanjutnya merupakan syntax yang digunakan untuk 

proses morfologi citra. Pada proses tersebut terdapat dua tahap fase, yaitu erosi dan dilasi. 

Dimana, tahap fase ini lakukan berulang kali hingga memiliki tigga kejelasan yang 

diinginkan. Hasil dari proses ini dapat dilihat pada gambar berikut, 

 

Gambar 4.3.8 Image Adjustment 

 

Pada tahap ini, struktur dekomposisi wavelet [C,S] diambil vector detail koefisien 

horizontal, diagonal, dan vertikal. Dimana pada tahap ini mengembalikan vektor detail 

koefisien horizontal H, vertikal V, dan diagonal D pada level N dengan mengabaikan 

level 1. Hal tersebut dilakukan karena pada dekompisisi wavelet level 1 mempunyai 

detail frekuensi dan noise yang banyak. Kemudian, vektor-vektor koefisien 
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dinormalisasi dengan membagi masing-masing vektor dengan nilai maksimum masing-

masing vektor. Hasil dari operasi ini adalah semua nilai vector-vektor menjadi kurang 

dari atau sama dengan satu. Tahap selanjutnya yaitu penghitungan energi komputasi 

untuk setiap vektor dengan mengkuadratkan setiap elemen dalam vektor.  Nilai yang 

dihasilkan dianggap sebagai fitur untuk proses klasifikasi.  

Untuk tahap ekstraksi koefisien, normalisasi dan energi komputasi, peneliti 

menggunakan software Matlab. Dalam Matlab terdapat suatu fungsi yang digunakan 

untuk mengekstraksi sebuah fitur dengan menggunakan metode wavelet. Syntax yang 

dapat digunakan dapat dilihat dibawah ini: 

[wc,s] = wavedec2(mo1_2,2,'db2'); 
  
a1 = appcoef2(wc,s,'db2',1); 
h1 = detcoef2('h',wc,s,1); 
v1 = detcoef2('v',wc,s,1); 
d1 = detcoef2('d',wc,s,1);  
  
a2 = appcoef2(wc,s,'db2',2); 
h2 = detcoef2('h',wc,s,2); 
v2 = detcoef2('v',wc,s,2); 
d2 = detcoef2('d',wc,s,2); 
 

Pada syntax diatas, fungsi [wc,s] = wavedec2(mo1_2,2,'db2') merupakan 

fungsi untuk metode wavelet. mo1_2 merupakan deklarasi dari citra yang sudah melalui 

proses image enhacement. dan fungsi a1 = appcoef2(wc,s,'db2',1); adalah fungsi 

yang digunakan untuk mencari aproksimasi koefisien, fungsi h1 = 

detcoef2('h',wc,s,1); adalah fungsi yang digunakan untuk mencari koefisien 

horisontal, fungsi v1 = detcoef2('v',wc,s,1); adalah fungsi yang digunakan untuk 

untuk mencari koefisien vertikal, fungsi d1 = detcoef2('d',wc,s,1); adalah fungsi 

yang digunakan untuk mencari koefisien diagonal. Karena gambar memiliki ukuran 

besar, dan menghasilkan tingginya angka koefisien maka tahap terakhir adalah 

mengurangi jumlah fitur dengan mentotalkan jumlah nilai energi yang telah 

didefinisikan sebelumnya bersama-sama. Dalam hal ini diusulkan suatu pendekatan, 

yaitu menjumlahkan (1000) nilai energi per fitur dan menjumlahkan (100) nilai energi 

per fitur. Dalam software Matlab, terdapat fungsi yang dapat digunakan untuk 
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mereduksi fitur. Syntax yang dapat digunakan untuk mereduksi fitur adalah sebagai 

berikut: 

ec = 
sum(sum(h1.^2))+sum(sum(v1.^2))+sum(sum(d1.^2))+sum(sum(a2.^2))+sum(
sum(h2.^2))+sum(sum(h2.^2))+sum(sum(v2.^2))++sum(sum(d2.^2)) 
eh1 = (sum(sum(h1.^2))/ec)*100 
ev1 = (sum(sum(v1.^2))/ec)*100 
ed1 = (sum(sum(d1.^2))/ec)*100 
  
ea2 = (sum(sum(a2.^2))/ec)*100 
eh2 = (sum(sum(h2.^2))/ec)*100 
ev2 = (sum(sum(v2.^2))/ec)*100 
ed2 = (sum(sum(d2.^2))/ec)*100 

 

Syntax diatas digunakan untuk mereduksi fitur yang telah melalui proses image 

enhancement dan proses ekstraksi fitur. Hasil dari fungsi diatas adalah sebuah matriks 

yang berisi vektor-vektor hasil reduksi fitur. Hasil dari syntax diatas, dapat dilihat pada 

gambar berikut, 

 

Gambar 4.3.9 Energi computasional 
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Karena perhitungan setiap koefisiennya dengan menggunakan level 2 untuk waveletnya 

maka menghasilkan 7 fitur yang akan menjadi input dalam proses training dan testing 

menggunakan metode modified backpropagation. Adapun proses testing kode program 

sebagai berikut: 

function [] = Training_Backpro() 
  clear all; 
  close all; 
  clc; 
  TrainDBPath = 'Training\'; 
  disp ('Silakan menunggu....proses training sedang dijalankan’); 
  tic; 
     
  X1 = EkstraksiFitur('1.png');  
  X2 = EkstraksiFitur('2.png');  
  X3 = EkstraksiFitur('3.png'');  
  X4 = EkstraksiFitur(‘4.png');  
  X5 = EkstraksiFitur('5.png');  
  X6 = EkstraksiFitur('6.png');  
  X7 = EkstraksiFitur('7.png');  
  X8 = EkstraksiFitur('8.png'); 
   
  X9 = EkstraksiFitur100('9.png');  
  X10 = EkstraksiFitur100('10.png');  
  X11 = EkstraksiFitur100('11.png');  
  X12 = EkstraksiFitur100('12.png');  
  X13 = EkstraksiFitur100('13.png');  
  X14 = EkstraksiFitur100('14.png');  
  X15 = EkstraksiFitur100('15.png');  
  X16 = EkstraksiFitur100('16.png');  
        
  P = [X1 ; X2 ; X3 ; X4 ; X5 ; X6 ; X7 ; X8;… 
       X9 ; X10 ; X11 ; X12 ; X13 ; X14 ; X15 ; X16]; 
  T = [0.001; 0.001; 0.001; 0.001; 0.001; 0.001; 0.001; 0.001;…    

0.999; 0.999; 0.999; 0.999; 0.999; 0.999; 0.999; 0.999]; 
     
  JumPola   = length(P(:,1)); 
  DimPola   = length(P(1,:)); 
  JOneuron  = length(T(1,:));  
   
  JHneuron1 = 80; 
  LR = 0.4; 
  Epoch = 2000; 
  MaxMSE = 0.001; 
   
  % ------------------------------------------------------------- 
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  % Bangkitkan Weights antara Input dan Hidden Layer secara acak 
  % ------------------------------------------------------------- 
  CB = 0.5; 
  LD = 0.0001; 
  E3 = 0.1; 
  JHneuron2 = 40; 
  
  Skala = 0.7 * (JHneuron1^(1 / DimPola )); 
  W1 = (-0.5) + (0.5 - (-0.5)).*rand(JHneuron1,DimPola);W1 = W1'; 
   
% ==== inisialisasi nguyen-widrow ==== 
  VH = zeros(JHneuron1,1); 
  for i=1:JHneuron1 
      VH(i) = norm( W1(:,i)); 
  end 
   
  W1 = Skala * W1; 
  for i=1:JHneuron1 
      W1(:,i) = W1(:,i)/VH(i); 
  end 
  % =================================== 
  B1 = ((-1) * Skala)+(Skala-(((-1) * Skala))).*rand(1,JHneuron1); 
   
  W2 = (-0.5) +(0.5 - (-0.5)).*rand(JHneuron2,JHneuron1); W2 = W2'; 
  B2 = (-0.5) + (0.5 - (-0.5)).*rand(1,JHneuron2);  
   
  W3 = (-0.5) + (0.5 - (-0.5)).*rand(JOneuron,JHneuron2); W3 = W3'; 
  B3 = (-0.5) + (0.5 - (-0.5)).*rand(1,JOneuron);  
   
  MSEepoch = MaxMSE + 1; 
  MSE = zeros(1,Epoch); 
  ee = 0; 
   
  while (ee < Epoch) && (MSEepoch > MaxMSE) 
       
      ee = ee + 1; 
      %MSE_NonLinear = 0; 
      MSE_Linear = 0; 
       
      % choose neighborhood 
      ch_nei = floor(rand(1) * 2); 
           
      for pp=1:JumPola 
           
          CP = P(pp,:); 
          CT = T(pp,:); 
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          % feedforward 
          Z1 = zeros(1,JHneuron1); 
          for i= 1:JHneuron1 
              Z1(i) = tansig( CB * B1(:,i) + CP * W1(:,i) ); 
          end 
           
          Z2 = zeros(1,JHneuron2); 
          for i= 1:JHneuron2 
              Z2(i) = tansig( CB * B2(:,i) + Z1 * W2(:,i) ); 
          end 
           
          Y = zeros(1,JOneuron); 
          Y_in = zeros(1,JOneuron); 
          for i= 1:JOneuron 
              Y_in(i) = CB * B3(:,i) + Z2 * W3(:,i); 
              Y(i) = logsig( Y_in(i) );               
          end 
           
          % perhitungan nonlinear and linear error 
          e1_o = CT - Y;                        % nonlinear error 
          e2_o = ( log(CT)-log(1-CT) ) - Y_in; % linear error 
                     
          for i=1:JOneuron 
              %MSE_NonLinear = MSE_NonLinear + e1_o(i)^2;  
              MSE_Linear    = MSE_Linear + e2_o(i)^2; 
          end 
          %MSE_NonLinear = 0.5 * MSE_NonLinear; 
          %MSE_Linear = 0.5 * LD * MSE_Linear; 
          MSE_Linear = 0.5 * MSE_Linear; 
           
          % backpropagation of error 
           
          if (ch_nei == 0) 
              nh1_a = 1; 
              nh1_b = floor(JHneuron1/2) - 1; 
              nh2_a = 1; 
              nh2_b = floor(JHneuron2/2) - 1;              
          else 
              nh1_a = floor(JHneuron1/2); 
              nh1_b = JHneuron1; 
              nh2_a = floor(JHneuron2/2); 
              nh2_b = JHneuron2; 
          end 
           
          % =========== hidden - output =================           
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          dk1_o = zeros(1,JOneuron); 
          for i = 1:JOneuron 
              dk1_o(i) = e1_o(i) * Y(i) * (1 - Y(i)); 
          end 
           
          dW3 = zeros(JHneuron2,JOneuron); 
          delta3 = zeros(1,JOneuron); 
          for i = nh2_a:nh2_b               
              for j = 1:JOneuron 
                  adf = norm(Y(j)*(1-Y(j))*Z2(i)*e1_o(j))^2+E3; 
                  delta3(j)=(1/adf)*((LR * norm(e1_o(j))^2)… 

 * dk1_o(j)*Z2(i)+LD*e2_o(j)*Z2(i));  

              end 
              dW3(i,:) = delta3; 
          end 
           
          bias3 = zeros(1,JOneuron); 
          for i = 1:JOneuron 
              adf = norm(Y(i)*(1 - Y(i)) * CB * e1_o(i)  )^2 + E3; 
              bias3(i) = (1/adf)*((LR*norm(e1_o(i))^2)*dk1_o(i)*CB + 

LD * e2_o(i) * CB); 
          end 
          dB3 = bias3; 
           
          % ========== Layer Hidden 2 ==================== 
          e1_h2 = zeros(1,JHneuron2); 
          e2_h2 = e1_h2; 
          for i = nh2_a:nh2_b 
              dd = 0.5 * (1+Z2(i)) * (1-Z2(i)); 
              e1_h2(i) = dd * dk1_o * W3(i,:)'; 
              e2_h2(i) = dd * e2_o * W3(i,:)';  
          end 
                     
          dW2 = zeros(JHneuron1,JHneuron2); 
          delta2 = zeros(1,JHneuron2); 
          for i = nh1_a:nh1_b 
              for j = nh2_a:nh2_b 
                 adf = norm( 0.5 *(1+Z2(j))*(1-Z2(j))* Z1(i) *… 

e1_h2(j)  )^2 + E3;   

                 delta2(j) = (1/adf) * ((LR * norm(e1_h2(j)^2) *… Z1(i) 
* e1_h2(j) + LD * Z1(i) * e2_h2(j)); 

              end 
              dW2(i,:) = delta2; 
          end 
           
          bias2 = zeros(1,JHneuron2); 
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          for i = nh2_a:nh2_b 
              adf=norm(0.5*(1+Z2(j))*(1-Z2(j))*CB*e1_h2(j))^2 + E3; 
              bias2(i) =(1/adf)*((LR * norm(e1_h2(j))^2) * e1_h2(i) * 

CB + LD * e2_h2(i) * CB); 
          end 
          dB2 = bias2; 
           
          % ========== Layer Hidden 1 ==================== 
          e1_h1 = zeros(1,JHneuron1); 
          e2_h1 = e1_h1; 
          for i = nh1_a:nh1_b 
              dd = 0.5 * (1+Z1(i)) * (1-Z1(i)); 
              e1_h1(i) = dd * e1_h2 * W2(i,:)'; 
              e2_h1(i) = dd * e2_h2 * W2(i,:)';  
          end 
                     
          dW1 = zeros(DimPola,JHneuron1); 
          delta1 = zeros(1,JHneuron1); 
          for i = 1:DimPola 
              for j = nh1_a:nh1_b 
                 adf = norm( 0.5 * (1+Z1(j)) *(1-Z1(j))*CP(i)*… 

e1_h1(j)  )^2 + E3;   
                 delta1(j) = (1/adf) * ((LR * norm(e1_h1(j))^2) * 

CP(i) * e1_h1(j) + LD * CP(i) * 
e2_h1(j)); 

              end 
              dW1(i,:) = delta1; 
          end 
           
          bias1 = zeros(1,JHneuron1); 
          for i = nh1_a:nh1_b 

              adf = norm(0.5*(1+Z1(j))*(1-Z1(j))*CB*e1_h1(j))^2+ E3; 

              bias1(i) = (1/adf) * ((LR * norm(e1_h1(j))^2) * … 
e1_h1(i) * CB + LD * e2_h1(i) * CB); 

          end 
          dB1 = bias1; 
           
          W1 = W1 + dW1; 
          W2 = W2 + dW2; 
          W3 = W3 + dW3; 
          B1 = B1 + dB1; 
          B2 = B2 + dB2; 
          B3 = B3 + dB3; 
                     
      end % end for pp 
      MSEepoch = (MSE_Linear/JumPola); 
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      %disp(['Epoch = ', num2str(ee), ' => Neighborhood-', 
num2str(ch_nei), ' MSE = ', num2str(MSEepoch)]); 

      disp(['Epoch = ',num2str(ee),'=> MSE = ',num2str(MSEepoch)]); 
      MSE(ee) = MSEepoch; 
  end % end while 
   
  toc; 
  if (MSE(ee) > MaxMSE) 
      disp('Maximum epoch reached, performance goal was not met.'); 
  else 
      disp(['Performance goal met. Epoch = ', num2str(ee)]); 
  end 

   
  i=1:length( MSE(:,1:ee) ); 
  j=1:0.1:length( MSE(:,1:ee) ); 
  plot(i, MSE(:,1:ee), 'rs-',j,MaxMSE,'b-',i,-0.01); 
  xlabel([num2str(ee), ' Epochs']); 
  ylabel('Mean Squared Error (mse)'); 
  title(['NMBP w/ Adaptive Learning, Perf is ', num2str(MSEepoch), ', 
Goal is ', num2str(MaxMSE)]); 
  legend('Training','Goal'); 
  save TResult.mat CB W1 W2 W3 B1 B2 B3 JHneuron1 JHneuron2 JOneuron; 
   
fileSave = ['Grafik _' datestr(now,'yyyymmdd-HHMM')]; 
  
save(fileSave); 
  
%save gambar 
saveas(gcf,fileSave,'png'); 
  
fprintf('simpan grafik sebagai: %s \n',fileSave); 
  
   
end % end function 
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(a) (b) 

 

 

 

 

 

 

  

                                 (c) (d) 

Pada diagram grafik diatas terlihat dalam beberapa kali training, error sudah sangat 

kecil dan hampir mendekati 0, sehingga tingkat konvergensi sudah tercapai. 

Pada proses training, dilakukan pada empat kelas atau stadium yang berbeda yaitu, 

Mild Non-Poliferative DR (normal), Moderate Non-Poliferative DR, Severe Non-Poliferative 

DR dan Poliferative DR. Proses training dilakukan dengan menggunakan syntax yang telah 

disebutkan diatas. Hasil dari proses testing dengan menggunakan syntax tersebut dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini, 
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(a)                                                      (b) 
Gambar 4.3.10 (a) Testing Stadium Mild NPDR (b) Testing Stadium Moderate NPDR 

Pada gambar 4.3.11 (a) menunjukkan hasil testing pada stadium Mild Non Poliverative DR dengan 

saran treatment, pola sehat dan cek kadar gula secara kontinyu. Dan juga pada gambar 4.3.11 (b) 

menunjukkan hasil testing pada stadium Moderate Non Poliverative DR dengan saran treatment, 

pola sehat dan cek kadar gula dan kolesterol secara kontinyu. 
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(a)                                                         (b)  
Gambar 4.3.12 (a) Testing Stadium Severe NPDR (b) Testing Stadium Proliverative 

Diabetic 
 

Pada gambar 4.3.12 (a) menunjukkan hasil testing pada stadium Severe Non Poliverative DR 

dengan saran treatment, pola sehat dan cek kadar gula dan kolesterol secara kontinyu. Dan juga 

pada gambar 4.3.12 (b) menunjukkan hasil testing pada stadium Proliverative Diabetic dengan 

saran treatment, pola sehat dan cek kadar gula dan kolesterol secara kontinyu dan tindakan laser. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini berisi simpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan disertai dengan 

saran pengembangan penelitian lebih lanjut. 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Modifikasi neural network dapat mempercepat  konvergen dan dapat meningkatkan akurasi 

untuk mendiagnosis diabetic retinopathy. 

2. Software yang telah dibuat dapat mengklasifikasikan kedalam 4 kelas yaitu normal, mild 

NPDR, moderate NPDR, severe NPDR dan Proliferative DR  

 

5.2 Saran 

Penelitian ini merupakan tahap awal untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 

Beberapa pengembangan penelitian tentang diagnosis diabetic retinopathy : 

1. Penggunaan ekstraksi fitur yang lainnya, yaitu dengan menghitung energi komputasi 

menggunakan wavelet.  

2. Penggunaan inisialisasi bobot yang lain pada klasifikasi, misalnya inisialisasi dengan 

harmonic search. 

3. Kedepannya software yang telah dibuat, dapat dipalikasikan dengan alat atau kamera untuk 

memfoto fundus secara langsung, sehingga dapat digunakan untuk puskesmas-puskesmas 

dalam mengidentifikasi dini dari Diabetic Retinopathy sehingga meminimalisasi/ 

mencegah kebutaan sedari awal. 
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A. KLUSTER PENELITIAN MADYA

No. No. Reg Nama Angggota Anggota JML BANTUAN

1 PKM/93/2016

Eva Agustina

Risa Purnamasari

Nova Lusiana

Pengaruh Pemberian Ekstrak Daging Buah Kurma (Phoenix dactylifera L) 

Terhadap Kadar Hormon Oksitosin pada Mencit (Mus musculus L.) Bunting.
UIN Sunan Ampel           32.000.000 

2 PKM/46/2016

Retna Anggita Ningsih

Nurul Setianingrum

Agung Parmono 

MENGAIS BERKAH EKONOMI DALAM TRADISI MANAQIB DI PONDOK 

PESANTREN AL QODIRI JEMBER
IAIN Jember           16.000.000 

3 PKM/136/2016

Gugus Kriswahyudi

Diana Ambarwati

Maria Mahardini

MEMBUMIKAN NILAI-NILAI PIIL PESENGGIRI DALAM KEBERAGAMAN 

(Sebuah Upaya Resolusi Konflik SARA di Lampung)
STAI Tulang Bawang           17.000.000 

4 PKM/67/2016
GEMY NASTITY 

HANDAYANY

TRIMAYA CAHYA MULAT

UJI EFEK HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK ETANOL DAUN KEMBANG 

MERAK (Caelsapinia pulcherrina) DENGAN PARAMETER ENZIM SGPT 

DAN SGOT PADA TIKUS JANTAN  YANG DIINDUKSI PARASETAMOL

UIN Alauddin Makassar           32.000.000 

5 PKM/60/2016
Arief Efendi

Moh.Syarif Hidayat

MODEL PENDIDIKAN MULTIKULKURAL DI PONDOK PESANTREN 

TRADISIONAL DAN MODERN DALAM MENJAGA HARMONI 

HETEROGENITAS SANTRI

STAI Miftahul Huda Al 

Azhar
          16.000.000 

6 PKM/99/2016 Zaky Ismail

DETEKSI DINI POTENSI RADIKALISME DI KALANGAN MAHASISWA 

(Studi Perbandingan di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam dan Perguruan Tinggi 

Umum)

UIN Sunan Ampel           17.000.000 

7 PKM/44/2016 Dian Candra Rini N

SISTEM DIAGNOSIS DAN DETEKSI DINI PENCEGAHAN KEBUTAAN 

PADA PENDERITA DIABET BERDASARKAN IDENTIFIKASI TINGKAT 

STADIUM DIABETIC RETINOPATHY MENGGUNAKAN METODE 

ANALISIS WAVELET DAN MODIFIED BACKPROPAGATION

UIN Sunan Ampel           25.000.000 

8 PKM/102/2016 Didik Krisdiyanto

PENGOLAHAN LIMBAH CAIR INDUSTRI BATIK MENGGUNAKAN 

NANOSELULOSA DARI PELEPAH POHON SALAK PONDOH DI DAERAH 

ISTIMEWA YOGYAKARTA 

UIN Sunan Kalijaga           25.000.000 

9 PKM/108/2016

A. Ghanaim Fasya

Rachmawati Ningsih

A. Hanapi

Aplikasi Green Chemistry dalam Sintesis Senyawa Basa-Schiff Turunan Vanilin 

Sebagai Kandidat Senyawa Antikanker

UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang
          32.000.000 

10 PKM/109/2016

Asri Sawiji

Misbakhul Munir

Mauludiyah

PETIK LAUT DALAM TINJAUAN SAINS DAN ISLAM DI DESA 

SUMBERKENCONO KAB. BANYUWANGI
UIN Sunan Ampel           16.000.000 

PENERIMA BANTUAN PENINGKATAN MUTU PENELITIAN PEMULA dan MADYA

TAHUN 2016



11 PKM/117/2016
Sisrazeni

Rafsel Tasadi

Model konseling Islam rational emotive behaviour therapy terhadap antisipasi 

pengaruh radikalisme di kalangan siswa madrasah aliyah Kota Padang
STAIN Batusangkar           16.000.000 

12 PKM/129/2016 Miskari

GERAKAN SOSIAL ISLAM LOKAL KAB. MEMPAWAH: Studi Gerakan 

Protes Masyarakat Islam Kab. Mempawah terhadap Aliran Gerakan Fajar 

Nusantara (GAFATAR)

STAI Mempawah           17.000.000 

13 PKM/138/2016

EGA GRADINI

SEPTIA WAHYUNI

ANSOR

IMPLEMENTASI DAN PENGEMBANGAN REALISTIC MATHEMATICS 

EDUCATION DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIK BERBASIS 

ALQUR'AN

STAIN Gajah Putih 

Takengon
          17.500.000 

14 PKM/63/2016

HJ. SHOFIYAH

AHMAD BADRUT 

TAMAM

SITI FAHIMAH

PERILAKU SOSIAL SEBAGAI KONSTRUK BUDAYA ATAS PENERIMAAN 

MASYARAKAT TERHADAP PENDERITA KUSTA DI DESA BANYU URIP 

UJUNGPANGKAH GRESIK

STAI SUNAN DRAJAT 

KRANJI PACIRAN 

LAMONGAN

          16.000.000 

15 PKM/68/2016 Mahfudlah Fajrie
BUDAYA MASYARAKAT PESISIR KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN 

DEMAK	(Kajian Gaya Komunikasi dan Tradisi Masyarakat Pesisir)

Universitas Islam 

Nahdlatul Ulama Jepara
          16.000.000 

16 PKM/106/2016
ARFIANI SYARIAH

RAHMAD JUNAIDI

RR.DIAH NUGRAHENI S

PEMETAAN PENYEBARAN PONDOK PESANTREN DI JAWA TIMUR 

BERBASIS SIG (SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS)
UIN Sunan Ampel           22.000.000 

17 PKM/13/2016 Vina Amalia

SINTESIS HIDROKSIAPATIT DARI TULANG HEWAN SEBAGAI 

ALTERNATIF ADSORBEN DENGAN BIAYA MURAH UNTUK 

PENANGANAN LOGAM BERAT Cu(II) DI PERAIRAN

UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung
          25.000.000 

18 PKM/201/2016 M. Misbahul Mujib

Pengarustamaan Pembangunan Desa Berbasis Difersity dan Kearifan Lokal 

sebagai Upaya Mencegah Radikalisme Agama dalam Prespektif Undang-Undang 

No 6 Tahun 2014 tentang Desa (Studi atas Respon Aparat dan Tokoh (adat) Desa 

di Yogyakarta)

UIN Sunan Kalijaga           16.000.000 

19 PKM/113/2016 Husni Mubarrak Fatwa Imunisasi MPU di Aceh: Antara Rasionalitas Hukum dan Kepatuhan Publik
UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh
          16.000.000 

20 PKM/155/2016

Erny Qurotul Ainy

Anti Damayanti Hamdani

Jumailatus Solihah

Potensi Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) Sebagai Biofertilizer Dalam Upaya 

Mewujudkan Sustainable Agriculture System
UIN Sunan Kalijaga           25.000.000 

21 PKM/39/2016 Wahyu Abdul Jafar
Kontroversi legalitas Hukum BPJS Kesehatan (Menggagas Konsep Ideal BPJS 

Kesehatan Syari'ah Perspektif Saddu Dzari'ah Di Kota Bengkulu)
IAIN Bengkulu           16.000.000 

22 PKM/246/2016
Dian Alasta Selian

Edy Saputra

MENILIK POLA CONSUMPTION BEHAVIOR BERBASIS PENDEKATAN 

MASHLAHAH PADA LOKOMOTIF PDRB (PRODUK DOMESTIK 

REGIONAL BRUTO) UTAMA DI ACEH TENGAH (STUDI KASUS PETANI 

KOPI DATARAN TINGGI GAYO)

STAIN Gajah Putih 

Takengon
          17.000.000 

23 PKM/17/2016 Evita Yuliatul Wahidah

STUDI ANALISIS TENTANG IMPLEMENTASI REKONSTRUKSI 

PENDIDIKAN ISLAM BERBASIS STUDI MULTIDISIPLINER DI 

PERGURUAN TINGGI PONDOK PESANTREN SE-JAWA TIMUR

STIT 

MUHAMMADIYAH 

BOJONEGORO

          17.000.000 



24 PKM/180/2016
Martalia Ardiyaningrum

Misyroh Akhmadi

Bisnis Spiritual dan Religiusitas Gaya Baru (Kajian atas Fenomena Kebangkitan 

Sufisme Kelas Menengah Perkotaan di Yogyakarta) 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Agama Alma Ata 

Yogyakarta

          16.000.000 

25 PKM/251/2016

Sarbini

M Suprawi Djuhri

Joko Subando

Pendayagunaan Sumber Daya Filantropisme Islam : Studi Peran Lazismuh, 

Lazisnu Dan Bazda Kabupaten Boyolali  dalam Pemberdayaan Masyarakat  

Miskin

STAI Mambaul Ulum 

Surakarta
          16.000.000 

26 PKM/94/2016
Nanang Hasan Susanto

Failasuf Fadli

MODEL PENDIDIKAN ISLAM KREATIF WALISONGO (MENEGUHKAN 

ISLAM NUSANTARA MELALUI INSPIRASI PENDIDIKAN KARAKTER 

WALISONGO)

STAIN Pekalongan           16.000.000 

27 PKM/230/2016

Ahmad Sholihin Siregar

Ruri Amanda

Ibnu Qodir

PROBLEMATIKA KEBEBASAN BERAGAMA MASYARAKAT MINORITAS 

NON-MUSLIM DI WILAYAH HUKUM QANUN PENERAPAN SYARIAT 

ISLAM KABUPATEN ACEH TENGAH

STAIN Gajah Putih 

Takengon
          17.000.000 

28 PKM/27/2016 Effendi
Neo-Sufisme dan Gerakan Anti Kolonialisme Di Banten; Studi Atas Jejak 

Pemikiran dan Perjuangan Syaikh Abd Al-Karim Banten 

IAIN Raden Intan 

Lampung
          16.000.000 

29 PKM/28/2016 Abd.Qohar
Potret Gerakan Idiologi Transnasional di Indonesia (Studi Atas Pola Gerakan 

Jaringan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) di Provinsi Lampung)

IAIN Raden Intan 

Lampung
          17.000.000 

30 PKM/148/2016
ALI MUSTAFA

RAHMAT HIDAYAT

Islam Gayo: Studi Tentang Akulturasi Islam dan Budaya Lokal Di Dataran Tinggi 

Gayo

STAIN Gajah Putih 

Takengon
          17.000.000 

31 PKM/214/2016 A. Zaenurrosyid

Pesantren dan Peran Sosial Transformatif Mendialogkan Agama dan Modernitas, 

Memaknai Ulang Nilai dan Tradisi (Studi Pesantren-Pesantren Jawa Pesisiran 

Kajen Pati)

STAI Mathaliul Falah           16.000.000 

        595.500.000 

B. PENELITIAN PEMULA

No No. Reg Nama Judul Lembaga
 JML 

BANTUAN 

1 PPM/75/2016 Miksan Ansori

Efektifitas Blended Learning Berbasis Diskusi dan Inquiri terhadap hasil belajar 

Desain Perencanaan Pembelajaran ditinjau dari kemampuan verbal-linguistic 

mahasiswa Program Studi PAI STIT Muhammadiyah Tempurrejo Ngawi Tahun 

Ajaran 2016/2017 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah Muhammadiyah 

Tempurrejo Ngawi

          12.500.000 

2 PPM/191/2016

Abdul Manan 

Musaadatul Fithriyah

Tawaduddin Nawafilaty

PENGARUH MEDIA DADU HURUF TERHADAP KEMAMPUAN 

MENGENAL HURUF HIJAIYAH PADA KELOMPOK B DI TK 

KECAMATAN GLAGAH - LAMONGAN 

UNIVERSITAS ISLAM 

LAMONGAN
          13.500.000 

3 PPM/138/2016 Zaitur Rahem
Solidaritas Warga Beragama Islam, Budha, dan Katolik di Desa Dungkek 

Sumenep Madura (Praktik Bermasyarakat Warga Satu Desa dengan Tiga Agama) 

Institut Ilmu Keislaman 

Annuqayah Guluk - Guluk 
          12.500.000 

Jumlah



No No. Reg Nama Judul Lembaga
 JML 

BANTUAN 

4 PPM/152/2016
UPIK KHOIRUL ABIDIN 

SAEFUL ANAM

FENOMENA GENG SANTRI (PENGARUH KONFORMITAS KELOMPOK 

TEMAN SEBAYA DI PONDOK PESANTREN DARUL ULUM 

PETERONGAN JOMBANG) 

STAI TASWIRUL 

AFKAR SURABAYA
          13.500.000 

5 PPM/24/2016 Muhammad Aziz

STRATEGI PENGELOLAAN ZAKAT SECARA PRODUKTIF PADA 

LEMBAGA AMIL ZAKAT DALAM TINJAUAN UU RI NOMOR 23 TAHUN 

2011 TENTANG PENGELOLAAN ZAKAT (STUDI KASUS DI NURUL 

HAYAT CABANG TUBAN) 

STAI AL HIKMAH 

TUBAN
          12.500.000 

6 PPM/53/2016
Abd. Hafid 

Arik Irawati

LGBT DISORIENTASI SEKSUAL DI WILAYAH KOTA BOJONEGORO 

(Studi Analisis Perilaku Seks Menyimpang di Wilayah Bojonegoro) 

STAI Attanwir 

Bojonegoro
          13.500.000 

7 PPM/38/2016 ABDUL GAFFAR
PERAN PESANTREN DALAM MENAGGULANGI PEREDARAN NARKOBA 

DI KABUPATEN PAMEKASAN JAWA TIMUR 

STAI AL - KHAIRAT 

Pamekasan
          12.500.000 

8 PPM/101/2016 ALVAN FATHONY
Perilaku Poligami Kiai Masyurat (studi model mu’asyarah poligami kiai Masyurat 

dalam membina keluarga sakinah) 

IAI NURUL JADID 

PROBOLINGGO
          12.500.000 

9 PPM/144/2016
Fathur Rohman

Aan Wahyudin

Kajian Stilistika Pendidikan; Analisis Stilistika Terhadap Kita Wadhaif Al-

Muta'alim  Karya KH. Zainal Abidin Munawwir
UNISNU Jepara           13.500.000 

10 PPM/92/2016
Fitrotin Jamilah

Munadi,

KEWARIS ANAK HASIL PERKAWINAN SIRRI DESA KALISAT 

KECAMATAN REMBANG KABUPATEN PASURUAN
STAI Pancawahana Bangil           13.500.000 

11 PPM/250/2016 Eva Siti Faridah
Peningkatan Kualitas Evaluasi Pembelajaran Guru Berbasis Experential Learning 

Pada Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum,Cimahpar Kota Bogor  
STAI Laa Roiba Bogor           12.500.000 

12 PPM/62/2016
Muh. Barid Nizarudin 

Wajdi

Rehabilitasi Anak Berhadapan Dengan Hukum Dalam Perspektif Agama (Studi 

Kasus Metode Pengembangan Mental Spiritual anak Lembaga Peenyelenggaraan 

Kesejahteraan Sosial Anak Berhadapan Dengan Hukum (LPKS ABH) di Nganjuk 

). 

SEKOLAH TINGGI 

AGAMA ISLAM 

MIFTAHUL ULA 

NGANJUK

          12.500.000 

13 PPM/83/2016
Akhmad Farid Mawardi 

Sufyan

ANALISIS TERHADAP TINGGINYA NIKAH SIRI DI KABUPATEN 

PAMEKASAN 
Universitas Islam Madura           12.500.000 

14 PPM/8/2016 Retno Sirnopati
TRANSAKSI HARGA GELAR KEBANGSAWANAN DALAM TRADISI 

PERKAWINAN ADAT SASAK DI DESA BATUJAI LOMBOK TENGAH NTB 

Institut Agama Islam 

Qamarul Huda Loteng
          12.500.000 

15 PPM/208/2016

Motasim

Rokib

H MOCH. MUSLEH

TA’ZIR, PESANTREAN DAN HAK ASASI MANUSIA (ANALISIS KRITIS 

TERHADAP PENERAPAN TA’ZIR DI PONDOK PESANTREN AL 

IBROHIMY GALIS BANGKALAN 

STIT AL-IBROHIMY 

BANGKALAN
          12.500.000 



No No. Reg Nama Judul Lembaga
 JML 

BANTUAN 

16 PPM/97/2016

AHMAD 

ABD. WAHID HAS  

IRDLON SAHIL

Efektivitas penggunaan Metode al-Miftah dalam pencapaian program Bimbingan 

Membaca Kitab Kuning santri di Asrama Takhassus Kitab Syaichona Moh Cholil 

Bangkalan

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Syaichona Moh. 

Cholil Bangkalan

          13.500.000 

17 PPM/108/2016

RUDY CATUR 

ROHMAN 

KUSMAYADI

KONTRIBUSI PEKERJA WANITA DALAM MENINGKATKAN 

KESEJAHTERAAN KELUARGA DAN PROSES PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN DALAM KELUARGA (Studi Mengenai Pekerja Wanita Pada 

Industri Pengolahan Tembakau PR TALI JAGAD

IAI AL-QOLAM 

GONDANGLEGI 

MALANG

          13.500.000 

18 PPM/124/2016 Mamluatun Nimah
Implementasi Kebijakan Kabupaten Layak Anak (Studi Kasus di Empat 

Kecamatan di Kabupaten Probolinggo). 

STAI ZAINUL HASAN 

GENGGONG 

KRAKSAAN 

          12.500.000 

19 PPM/114/2016 Warsito
Dinamika Pemikiran Keislaman Ikhwan Mantan Preman Di Kelurahan Semanggi 

Surakarta

STAI Al Mukmin 

Surakarta
          12.500.000 

20 PPM/82/2016
Bakir

Achmad Fawaid

Kontestasi dan Genealogi "Kebangkitan" Islam Nusantara: Kajian Historiografis 

Babad Tanah Jawi 

IAI NURUL JADID 

PROBOLINGGO
          13.500.000 

21 PPM/59/2016
Mifta Hulaikah

Moh. Muhajir

Analisis Efektivitas Program Kemitraan Berbasis Community Empowerment 

dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat Lokal (Studi Kasus Pada “Kampung 

Ternak” Kabupaten Bojonegoro) 

STAI Attanwir 

Bojonegoro
          13.500.000 

22 PPM/139/2016 Ahmad Fauzi
Persepsi Barokah Terhadap Minat Belajar Santri (Studi Intraksionalisme Simbolik 

di Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo Jawa Timur) 

STAI ZAINUL HASAN 

GENGGONG 

KRAKSAAN 

PROBOLINGGO

          12.500.000 

23 PPM/213/2016 Mustaqim Makki
Dakwah Kontekstual: Mengungkap Pesan Dakwah K.H.R Kholil As’ad melalui 

Tradisi Sabung Ayam di PP. Walisongo Situbondo Jawa Timur 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Nurul Huda 

Kapongan Situbondo

          12.500.000 

24 PPM/195/2016

Agung Suwandaru 

Moch. Syaroni Hasan 

Hani Adi Wijono

PROGRAM ENTREPRENEURSHIP BERBASIS AGRIBISNIS DI 

PESANTREN AL URWATUL WUTSQO JOMBANG 

STIT AL URWATUL 

WUTSQO JOMBANG
          13.500.000 

25 PPM/175/2016
Slamet Akhmadi

M. Azizah

Arisan Dalam Jam'iyah Tahlilan sebagai Media Dakwah Berbasis Pemberdayaan 

Masyarakat (Studi Kasus di Kecamatan Bulakamba Brebes Jawa Tengah)
STAI Brebes           12.500.000 

26 PPM/70/2016 Aris Singgih Budiarso
Profil Miskonsepsi Guru IPA Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) dengan Analisis 

Certainty of Response Index (CRI) di Kabupaten Banyuwangi 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Ibrahimy Genteng 

Banyuwangi

          12.500.000 

27 PPM/137/2016 Luluk Rochanah
PENGARUH WORKPLACE FUN PENDIDIK TERHADAP 

PERKEMBANGAN SOSIAL EMOSI ANAK USIA DINI 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah NU Al-hikmah
          12.500.000 



No No. Reg Nama Judul Lembaga
 JML 

BANTUAN 

28 PPM/85/2016 Ardian Al Hidaya

NILAI-NILAI RELIGIUS DALAM TINDAK TUTUR PADA PROSESI TEMU 

MANTEN UPACARA PERNIKAHAN ADAT JAWA (Studi Kasus di Kelurahan 

Patihan Kecamatan Manguharjo Kota Madiun) 

STAI MADIUN           12.500.000 

29 PPM/20/2016

HANIF MAULANIAM 

SHOLAH 

BUNYANI

THE EFFECTIVENESS OF E-WRITING MATERIAL ON WRITING SKILL 

FOR SECOND GRADE STUDENTS OF JUNIOR HIGH SCHOOL AL-

MUNAWWARIYYAH BULULAWANG 

IAI AL-QOLAM 

GONDANGLEGI 

MALANG

          13.500.000 

30 PPM/81/2016 Siti Rofiah

Desain Pembelajaran PAI Kontekstual Di Madrasah Ibtidaiyah Multikultural 

Berbasis ICT (Suatu Design Research dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Jombang) 

INSTITUT KEISLAMAN 

HASYIM ASYARI 

JOMBANG

          12.500.000 

31 PPM/130/2016 H. Malik Zuhri
Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam Berbasis Filantropi Islam di Yayasan 

Nurul Hayat Surabaya 

STIT Al FATTAH 

LAMONGAN
          12.500.000 

32 PPM/166/2016 Wati Karmila
Internalisai Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Upaya Pembinaan Akhlak 

Siswa di SMP Plus Al-Falah Garut
STAI Darul Arqom Garut           12.500.000 

33 PPM/183/2016 Nurlaeliyah

Pengasuhan Keluarga yang Bekerja di Luar Negeri Sebagai TKI dan Implikasinya 

Terhadap Pendidikan Agama Anak (Studi Kasus di Desa Benda Kecamatan 

Karangampel Kabupaten Indramayu)

FAI Univ Wiralodra 

Indramayu
          12.500.000 

34 PPM/121/2016

Asmad Hanisy 

Muhammad `Ainul Yakin  

Sayyidah Syaehotin

Pengembangan Pondok pesantren sebagai subkultur di tengah arus globalisasi ( 

Studi multikasus di pesantren Raudlatul ulum dan Nurul Islam I Jember) 

STAI AL-QODIRI 

JEMBER
          12.500.000 

35 PPM/25/2016
NUR ULWIYAH 

SUPRAPTI

Komitmen Pemerintah Daerah Jombang Terhadap Pembangunan Pendidikan 

Dasar Islam Di Era Asean Community (Studi Analisis Kebijakan Mapenda 

Jombang) 

FAI UNIVERSITAS 

PESANTREN TINGGI DARUL 

ULUM JOMBANG

          12.500.000 

36 PPM/80/2016
Nur Shofa Ulfiati 

Akh. Syamsul Muniri

PARTAI ISLAM, EKSISTENSI KAUM LGBT DAN REALITAS KELUARGA 

(Studi Pandangan Elit Partai Islam di Kota Malang Terhadap Organisasi LGBT 

dan Keluarga Yang Memiliki Anggota LGBT) 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Al-Yasini Pasuruan
          13.000.000 

37 PPM/180/2016
Hendri Purbo Waseso

Muhtar Sofwan Hidayat

Analisis Terhadap Penerapan Kurikulum Berbasis KKNI Pada Program Studi 

PGMI Unsiq Jawa Tengah
FAI UNSIQ Wonosobo           13.500.000 

38 PPM/134/2016 MIFTAKHUL ILMI S. PUTRA
Implementasi Model Creativity Learning (CL) Yang Dikembangkan Untuk 

Melatihkan Kreativitas Ilmiah Calon Guru MI (Madrasah Ibtidaiyah) 

FAI UNIVERSITAS 

PESANTREN TINGGI 

DARUL ULUM 

          12.500.000 

39 PPM/217/2016

H. Abdul Halim

H. Ah. Syamli

Abd. Warits

Integrasi Kurikulum Pendidikan Pesantren dan Sekolah; Studi atas Proses 

Pembelajaran SMA yang Dikelola Pondok Pesantren di Madura 

Institut Ilmu Keislaman 

Annuqayah 
          13.500.000 
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40 PPM/142/2016 MUHAMAD ANNAS
MULTIPLIER EFEK SEKTOR PARIWISATA DALAM PERKEMBANGAN 

EKONOMI DI KABUPATEN BANYUWANGI 

Institut Agama Islam 

DARUSSALAM 

BLOKAGUNG 

BANYUWANGI

          12.500.000 

41 PPM/37/2016 Pipih Nurhayati
Integrasi Tafsir Al-Qur’an dengan Sains Melalui Pengembangan Pedoman 

Praktikum Sains untuk Siswa MI/SD
STAI Siliwangi Bandung           12.500.000 

42 PPM/192/2016 Salim Ashar
PEMBERLAKUAN JAM WAJIB BELAJAR DAN SATGAS TERHADAP 

MOTIVASI BELAJAR SISWA DI KOTA MOJOKERTO 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah Raden Wijaya 

Mojokerto

          12.500.000 

43 PPM/72/2016
Sukamdi

Etik Kurniawati

Pendidikan Agama Dalam Meningkatkan Kemandirian Shalat Pada Anak Tuna 

Grahita (Studi Deskripsi Kualitatif di Barehsos Disgranda "Raharjo" Sragen)
STIT Madina Sragen           13.500.000 

44 PPM/118/2016 Muhammad Fathoni
Kompetensi Pedagogik Guru MAN Yogyakarta dalam Merancang dan 

Mengevaluasi Pembelajaran di DIY

STAIMS Masjid Syuhada 

Yogyakarta
          12.500.000 

45 PPM/178/2016
Hidayatu Munawaroh

Banar Dwi Retyanto

Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Cinta Lingkungan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kabupaten Wonosobo
FAI UNSIQ Wonosobo           13.500.000 

46 PPM/50/2016
MUHAMMAD 

SYARONI

Pengembangan Kurikulum PAI Di Sekolah Model Boarding School Kabupaten 

Lamongan 

STIT Al FATTAH 

LAMONGAN
          12.500.000 

47 PPM/149/2016 Kurnia Muhajarah

Akibat Hukum dan Dampak Psikologis Perceraian Bagi Anak dan Istri Yang 

Disebabkan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di Pengadilan Agama 

Kota Semarang dan Kabupaten Semarang)

SETIA Walisembilan 

Semarang
          12.500.000 

48 PPM/84/2016

Juniaris Agung 

Wicaksono 

Puthut Waskito 

Ady Alfan Mahmudinata

NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM TRADISI PESANTREN 

BERBASIS BOARDING SCHOOL (Studi Kasus Di Pondok Darussalam Gontor 

Kec. Mlarak Kab. Ponorogo Jawa Timur) 

STAI MADIUN           13.500.000 

49 PPM/40/2016
Pindha Kaptiningrum

Zaki Mubarok

"KING (Kampung Inggris) of STAIBN Tegal" Program Pembudayaan Bahasa 

Inggris Di Kampus Islam Nusantara"
STAIBN Tegal           12.500.000 

50 PPM/186/2016 Ahmad Rois
Pengembangan Media Ular Tangga Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk 

Meningkatkan Living Values  Siswa
FAI UNSIQ Wonosobo           12.500.000 

51 PPM/122/2016

Amirul Bakhri

Srifariyati 

Hafiedh Hasan

Peranan Wakaf Produktif Pemuda Muhammadiyah Untuk Kesejahteraan Warga 

(Studi Kasus Pengembangan Wakaf Produktif di Longkeyang, Bodeh, Pemalang)
STIT Pemalang           12.500.000 
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52 PPM/194/2016

Yuliana Habibi

Srifariyati

Hafiedh Hasan

Muhammad Rifa'I Subhi

Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Multiple Intellegence untuk 

Meningkatkan Kompetensi Guru Raudhatul Athfal (RA) Se-Kabupaten Pemalang
STIT Pemalang           14.500.000 

53 PPM/141/2016
Muammar Luthfi 

Achmad Anwar Abidin

PENGARUH PENDIDIKAN SEKS PADA SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH 

TERHADAP TERJADINYA PENYIMPANGAN SEKSUAL (STUDI MULTI 

SITUS DI BOJONEGORO, JOMBANG, KEDIRI) 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah NU Al-hikmah
          12.500.000 

54 PPM/153/2016
Dessy Yanti Srie 

Budiningsih

Peran Pesantren Salafiyah Di Nusantara Dalam Meminimalisir Ajaran 

Radikalisme

SETIA Walisembilan 

Semarang
          12.500.000 

55 PPM/171/2016 Eni Latifah Kontroversi LGBT Perpektif Negara Pancasila, HAM dan Gender STAI Yogyakarta           12.500.000 

56 PPM/190/2016 Muharis
Harmoni Islam Nusantara dalam Masyarakat Multireligius (Studi terhadap 

Kearifan Lokal Islam di desa Mendut Salaman Magelang)
STAI Sunan Pandanaran           12.500.000 

57 PPM/158/2016

Nurudin

Ahmad Tantowi 

Mu'ammar

Optimalisasi Peran Pemuda Lintas Agama Dalam Merajut Dialog dan Kerukunan 

Menuju Format Ideal (Studi Eksistensi dan Kinerja FKUB Generasi Muda 

Provinsi Jawa Tengah)

Sekolah Tinggi Islam 

Kendal (STIK)
          13.500.000 

58 PPM/179/2016 Wawa Rijaludawa

Model Penguatan Pendidikan Lingkungan Berbasis Ekoteologi Islam Melalui 

Pelajaran PAI di Sekolah (Studi atas Sekolah Berwawasan Lingkungan di Kota 

Sukabumi)

STAI Al-Masudiyah           12.500.000 

59 PPM/63/2016

Mundzar Fahman

M. Romadlon Habibullah 

Hamidatun Nihayah

Pendidikan Spiritual Santri Lansia Meraih Khusnul Khotimah di Pondok 

Pesantran Lansia Al-Hidayah Doromukti Kec. Tuban Kab. Tuban 

Institut Agama Islam 

SUNAN GIRI 

BOJONEGORO

          13.500.000 

60 PPM/77/2016 Dewi Masitah
DINAMIKA BISNIS TRAVEL UMROH SE KOTA PASURUAN DI ERA 

GLOBALISASI 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Al-Yasini Pasuruan
          12.500.000 

61 PPM/105/2016 Atep Imam

Implementasi Pembelajaran E-Learning Berbasis WEB Pada Mata Kuliah 

Teknologi Informasi dan Komunikasi di Program Studi Pendidikan Agama Islam 

STAI Siliwangai Bandung

STAI Siliwangi Bandung           12.500.000 

62 PPM/102/2016
AHMAD HALID

MUHAMMAD ILYAS

Analisis Khittoh Nahdliyah Sebagai Usaha Membentengi Aqidah Ahlussunah dan 

Keutuhan NKRI dari Paham Radikal-Sesat(Studi Kasus Terhadap Masyarakat di 

Lingkungan Kabupaten Jember) 

Universitas Islam Jember           12.500.000 

63 PPM/127/2016 MIFTAKHUL ARIF
TAREKAT NASIONALIS (STUDI TENTANG NASIONALISME TAREKAT 

SHIDDIQIYYAH PLOSO JOMBANG JAWA TIMUR) 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Syariah Faqih Asy`ari 

Kediri

          12.500.000 
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64 PPM/34/2016 Ikhwan Fuad
Keefektifan Total Quality Management (TQM) Sekolah Kader Muhammadiyah 

Berbasis Pesantren di Wilayah Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah Muhammadiyah 

Pacitan

          12.500.000 

65 PPM/109/2016 Zuhkhriyan Zakaria
MOCH MISKAT PELUKIS DAN PENDIDIK SENI KALIGRAFI ARAB 

KONTEMPORER 
Universitas Islam Malang           12.500.000 

66 PPM/43/2016 Munawarsyah
Reposisi Qanun  Desa Berbasis Kearifan Lokal Dalam Upaya Penegakan Syariah 

Islam di Tingkat Gampong atau Desa pada Kemukiman Teupin Raya, Pidie
STIS Al-Hilal Sigli           12.500.000 

67 PPM/14/2016 Husnatul Mahmudah
ANALISIS KONTESTASI GERAKAN SALAF DAN POTENSI DAMAI DI 

KOTA BIMA 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Muhammadiyah 

Bima

          12.500.000 

68 PPM/79/2016 Nihayatur Rohmah

SEGREGASI GENDER DALAM PEMBELAJARAN ILMU FALAK SEBAGAI 

UPAYA PEMBERDAYAAN PERAN PEREMPUAN (Studi Kasus Pembelajaran 

Ilmu Falak Di Pesantren Salafiyah Ploso Kediri dan Pesantren Modern As-Salam 

Surakarta) 

STAI Ngawi           12.500.000 

69 PPM/167/2016

Vicky Izza el-Rahma 

Miftahul Ulum 

Ahmad 

HM. Nasir Abadi

MEMADUKAN HISAB DAN RUKYAT DIKALANGAN ULAMA NU 

(NAHDLATUL ULAMA) DAN MUHAMMADIYAH JAWA TIMUR 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Syaichona Moh. 

Cholil Bangkalan

          13.500.000 

70 PPM/174/2016 Lailatul Maskhuroh Pembentukan sifat zuhud di pesantren Jampes dan Bendo Kediri 
STIT AL URWATUL 

WUTSQO JOMBANG
          12.500.000 

71 PPM/182/2016 Ainur Rofiq
Konsep Iddah Dengan Menggunakan Test Kehamilan Perspektif Maqasidus 

Syari’ah 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Nurul Huda 

Kapongan Situbondo

          12.500.000 

72 PPM/12/2016 Hermawansyah

INTERNALISASI NILAI-NILAI KEISLAMAN PADA ANAK-ANAK 

MUALLAF (Studi Kasus Pondok Pesantren Umar Bin Abdul Azis Di Dusun 

Tolonggeru Kec. Madapangga Kab. Bima Tahun 2016) 

STIT Sunan Giri Bima           12.500.000 

73 PPM/46/2016 Bahriaty RS
Peran dan Kontribusi Ulama Dalam Pengambilan Kebijakan di Pemerintahan 

Aceh

STAI Tgk Chik Pante 

Kulu Banda Aceh
          12.500.000 

74 PPM/200/2016
Irwan

Khairudin

Urgensi Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural Dalam Membangun 

Paradigma Inklusif Menuju Masyarakat Harmoni Pada Sekolah Umum di Kota 

Bima NTB 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Muhammadiyah 

Bima

          12.500.000 

75 PPM/136/2016
Yuli Ani Setyo Dewi 

Ibnu Mas’ud Lutfi

MODEL PEMBELAJARAN GURU ETNIS JAWA-MADURA DALAM 

PENGEMBANGAN BAHASA SISWA RA DI KABUPATEN PASURUAN 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah NU Al-hikmah
          12.500.000 
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76 PPM/196/2016

FARIDAH

MUH.ANIS

RAHMATULLAH

KOMPROMI AJARAN ISLAM PADA RITUAL MAPPOGAU HANUA 

MASYARAKAT KARAMPUANG DI SINJAI (Kajian Sejarah dan Akulturasi 

Budaya)

STAI Muhammadiyah 

Sinjai
          13.500.000 

77 PPM/9/2016 Muhammad Aminullah
WAJAH ISLAM NUSANTARA PADA TRADISI PETA KAPANCA DALAM 

PERKAWINAN ADAT BIMA 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Muhammadiyah 

Bima

          12.500.000 

78 PPM/15/2016 Wahyu Mulyadi
Deradikalisasi Islam Dalam Perspektif Masyarakat Adat Uma Lengge Desa Maria 

Kecamatan Wawo Kabupaten Bima NTB 
IAI Muhammadiyah Bima           12.500.000 

79 PPM/87/2016
Binti Muliati 

Novi Nur Lailisna

PENDIDIKAN ISLAM BERWAWASAN MULTIKULTURAL DI PONPES 

(Studi Etnografi di Kabupaten Kediri) 

STAI BADRUS SHOLEH 

KEDIRI
          12.500.000 

80 PPM/19/2016
Nurlaila 

Suharti

Kedudukan Perempuan Keturunan Arab dalam hak Pernikahan (Tinjauan Konsep 

Kesetaraan Perempuan dan Laki-laki pada Marga bin syeh Abubakar di Bima) 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Muhammadiyah 

Bima

          12.500.000 

81 PPM/173/2016 AGUS TONI

AKTUALISASI HUKUM PERCERAIAN PERSPEKTIF PENGADILAN 

AGAMA DIINDONESIA ( Kontruksi Pemahaman Masyarakat di Kab. 

MadiunTerhadap Keputusan Pengadilan Agama Tentang Putusnya Perkawinan) 

STAI NAHDLATUL 

ULAMA MADIUN
          12.500.000 

82 PPM/206/2016 ASDIRI Standarisasi Suci Masjid di Kabupaten Sampang 
Sekolah Tinggi Agama 

Islam Ma`arif Sampang
          12.500.000 

83 PPM/46/2016 Mita Fitria
Potensi Radikalisme dan Terorisme di Pasaman Barat (Studi Analisis Terhadap

Paham Guru dan Materi Ajar pondok pesantren se Pasaman Barat)

STIT YAPTIP Pasaman 

Barat
          12.500.000 

84 PPM/133/2016 Hudlori Tipologi Kepemimpinan Kiyai Cegah Konflik Antar Elit Pesantren 
FAI UNIVERSITAS 

ISLAM MAJAPAHIT
          12.500.000 

85 PPM/219/2016

Abd Ghani

Maltuful Anam

Moh Fudholi

Naskah Kitab Qishasul Anbiya’: Sunting Teks Dan Analisis Pengarang 
STAI MIFTAHUL ULUM 

PAMEKASAN
          13.500.000 

86 PPM/181/2016

Safaruddin

Kahar

Hasmiati

LGBT DALAM PERSPEKTIF SOSIAL BUDAYA (Kajian Fenomena 

Transgender di Kabupaten Sinjai)

STAI Muhammadiyah 

Sinjai
          13.500.000 

87 PPM/54/2016 Rasyida Arsjad KEWAJIBAN IDDAH WAFAT YANG TERABAIKAN DI PULAU BAWEAN 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Hasan Jufri Bawean - 

Gresik

          12.500.000 

88 PPM/119/2016 MUKHAMAT SAINI
Makna dan Tata Kelola Zakat dalam Perspektif Ekonomi Kelembagaan di 

Kabupaten Nganjuk 

SEKOLAH TINGGI 

AGAMA ISLAM 

MIFTAHUL ULA 

NGANJUK

          12.500.000 
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89 PPM/51/2016 Mahmud Huda

Pengaruh Wanita Karir Terhadap Keluarga Sakinah (Studi Pada Dosen Dan 

Tenaga Kependidikan Wanita Di Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum 

Jombang) 

FAI UNIVERSITAS 

PESANTREN TINGGI DARUL 

ULUM JOMBANG

          12.500.000 

90 PPM/74/2016
Dwi Khoirotun Nisa

Jauharotun Nimah
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MAHARAH ALKITAB

STAI Attanwir 

Bojonegoro
          12.500.000 

91 PPM/125/2016 LAILY HIDAYATI
MODEL PENGASUHAN ALTERNATIF PADA DUAL-CAREER FAMILY 

(Studi Tentang Pola Asuh Anak Pada Keluarga Ayah-Ibu Bekerja) 

STAI AL HIKMAH 

TUBAN
          12.500.000 

92 PPM/32/2016 MUHAMMAD HUSNI

MENINGKATKAN AKSES AIR BERSIH DAN SANITASI BAGI 

PEREMPUAN MISKIN DESA (Inkorporasi Perspektif Gender Dalam 

Pengelolaan Sarana Air Bersih Dan Sanitasi Berbasis Komunitas Melalui 

Pendekatan Participatory Action Research di Desa Kademangan Kecamatan 

IAI AL-QOLAM 

GONDANGLEGI 

MALANG

          12.500.000 

93 PPM/104/2016 Jufrizal

Keberadaan Paguyuban Etnis di daerah Perantauan dalam menunjang pembinaan 

agama melalui majelis Ta'lim (Studi kasus kumpulan masyarakat Aceh Perantau di 

Dataran Tinggi Gayo)

IAI Al-Aziziyah 

Samalanga
          12.500.000 

94 PPM/29/2016 Elfi Rahmi
Peranan Pemerintah Daerah dan Keluarga Dalam Mengatasi Berkembangnya

Lesbian Gay Besexsual

STIT Ahlussunnah 

Bukittinggi
          12.500.000 

95 PPM/103/2016 IMAM SUPRIYADI
NKRI SEBAGAI NEGARA PENGELOLA ZAKAT UMAT ISLAM 

INDONESIA ( Kajian Pemikiran Prof. Dr. Sjechul Hadi Permono, SH., MA) 

IAI NURUL JADID 

PROBOLINGGO
          12.500.000 

96 PPM/760/2016 Yuli Nurmalasari

Model Bimbingan dan Konseling Multi Kultural dalam mengatasi Permasalahan 

Akademik dan Sosial Mahasiswa Perguruan Tinggi Agama lslam di Kabupaten 

lndragiri Hulu

STAI Nurul

Falah Air Molek
          12.500.000 

97 PPM/199/2016 Noor Ikhsan Silviantoro
Resistensi Generasi Muda Terhadap Ilmu Hadis Faktor Penyebab dan Solusinya 

Dalam Rencana Strategi Pengembangan Prodi Ilmu Hadis 

Sekolah Tinggi Dirasat 

Islamiyah Imam Syafi`i 

Jember

          12.500.000 

98 PPM/198/2016 Luthfiyah
Rekonstruksi Buku Referensi Ilmu Pendidikan Berbasis Nilai-Nilai Profetik pada 

Fakultas Tarbiyah IAI Muhammadiyah Bima 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Muhammadiyah 

Bima

          12.500.000 

99 PPM/110/2016 ABDULLAH

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MODUL INSTALASI SISTEM OPERASI 

BERBASIS GUI PROGRAM STUDI TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN 

SMK NURUL AMIEN 

IAI NURUL JADID 

PROBOLINGGO
          12.500.000 

100 PPM/94/2016
Budi Sunariyanto 

Rela Marati

HUBUNGAN ANTARA KONSEP DIRI DENGAN KOMUNIKASI 

INTERPERSONAL ANTAR SISWA DI SEKOLAH (Studi Deskriptif Terhadap 

Siswa Kelas X di SMA KP Paron Ngawi Tahun Ajaran 2015/2016) 

STIT ISLAMIYAH 

KARYA 

PEMBANGUNAN 

PARON NGAWI

          12.500.000 
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101 PPM/96/2016

Muhammad Firdaus

Agustri

Ramlan

Pelibatan Usaha Kecil dan Menengan (UKM) dalam hubungan Dumai - Malaka; 

Sebuah Kajian Sosial Ekonomi Kawasan Perbatasan Menghadapi Masyarakat 

Ekonomi Asean

lAlTafaqquh

Fiddin Dumai
          13.500.000 

102 PPM/42/2016
IMANUDDIN ABIL 

FIDA

Fiqih dan Konstruksi Pemahaman Siswa terhadap Nilai-Nilai Syariat dalam 

Kehidupan Sosial (Studi Analisis Komparatif Muatan Pembelajaran Fiqih di 

Madrasah Aliyah Kota Probolinggo) 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Muhammadiyah 

Probolinggo

          13.000.000 

103 PPM/100/2016
INDRA 

HIDAYATULLAH

ANALISIS PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM DALAM PERDAGANGAN 

SAPI DI PASAR HEWAN PASIRIAN TAHUN 2016 

Institut Agama Islam 

SYARIFUDDIN 

LUMAJANG

          13.500.000 

104 PPM/143/2016
Abdullah Affandi 

Moch. Ihyak Ulumudin

TRANSFORMASI HIJAB DI KALANGAN REMAJA DAN GENERASI MUDA 

INDONESIA SEBAGAI PENINGKATAN STATUS TRATA SOSIAL DALAM 

ISLAM NUSANTARA 

STAI BADRUS SHOLEH 

KEDIRI
          13.500.000 

105 PPM/189/2016

SUDIRMAN P.

SURIYATI

KUSNADI

NILAI-NILAI PENDIDIKAN PADA PROSES PERNIKAHAN SUKU BUGIS 

SINJAI, SULAWESI SELATAN (TINJAUAN SOSIOLOGI PENDIDIKAN DAN 

BUDAYA)

STAI Muhammadiyah 

Sinjai
          13.500.000 

106 PPM/148/2016 Hasbullah

PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP SIKAP DAN 

KREATIFITAS MENGAJAR GURU MADRASAH IBTIDAIYAH SEKOTA 

MATARAM 

Institut Agama Islam 

Qamarul Huda Loteng
          12.500.000 

107 PPM/129/2016 Qumruin Nurul Laila
IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN BIDANG STUDI ILMU 

PENGETAHUAN SOSIAL DI MI AL FITHRAH SURABAYA 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah NU Al-hikmah
          12.500.000 

108 PPM/10/2016
DIAN 

WAHYUNINGSIH 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN SCRAP BOOK SERIES 

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA SISWA MI 

BERBASIS TIGA DIMENSI DI HALAMAHERA SELATAN

STAI ALKHAIRAAT 

HALMAHERA 

SELATAN

          13.500.000 

109 PPM/60/2016 Siti Makhmudah

SINERGITAS NILAI-NILAI KEAGAMAAN DENGAN KEARIFAN LOKAL 

SEBAGAI UPAYA MEWUJUDKAN MASYARAKAT MADANI (Studi Kasus 

Komunitas Keagamaan Kejawen Di Dusun Tengger Desa Ngetos Kecamatan 

Loceret Kabupaten Nganjuk ) 

SEKOLAH TINGGI 

AGAMA ISLAM 

MIFTAHUL ULA 

NGANJUK

          12.500.000 

110 PPM/71/2016 Ahmad Musthofa
Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab dengan Pendekatan Kontekstual untuk 

Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah STAI Attanwir Bojonegoro 

STAI Attanwir 

Bojonegoro
          12.500.000 

111 PPM/31/2016 Yusfriadi Peran dayah Tradisional terhadap pembaharuan pendidikan Aceh
IAI Al-Aziziyah 

Samalanga
          12.500.000 

112 PPM/18/2016
Ihlas 

Sukrin

Kearifan Lokal Untuk Kerukunan Umat Beragama di Kecamatan Donggo 

Kabupaten Bima (studi Hubungan sosial pemeluk Islam Katolik dan Protestan di 

Donggo) 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Muhammadiyah 

Bima

          12.500.000 
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113 PPM/193/2016

SARDIYANAH

TAKDIR

JAMALUDDIN

KONTRIBUSI LINGKUNGAN TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA 

ARAB DI PONDOK PESANTREN DARUL HIKMAH LENGGO-LENGGO 

KABUPATEN SINJAI

STAI Muhammadiyah 

Sinjai
          13.000.000 

114 PPM/104/2016 Jurna Petri Roza
Tipologi Prilaku Keberagamaan Siswa dan Kemampuan Kognitif Pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTS Batang Kabung Kota Padang
STAI YASTIS           12.500.000 

115 PPM/31/2016 Arif Ridha

Pengembangan Desain Kurikulum Muatan Lokal Untuk Pembelajaran Keagamaan

dengan Pendekatan Tasawuf di Sekolah Menegah Pertama (SMP) Pendidikan

Siswa Minangkabau (PSM) Bukittinggi

STIT Ahlussunnah 

Bukittinggi
          12.500.000 

116 PPM/47/2016
M. Mujib Utsmani

Solihati

PENGEMBANGAN NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA DINI ETNIS 

JAWA DAN MADURA DI KABUPATEN PASURUAN 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah NU Al-hikmah
          12.500.000 

117 PPM/l65/2016

Rahmadani Pohan

Leni Fitrianti

Robiatul Hidayah Siregar

Intensitas Program Bersalaman (Musafahah) dan Program Pagi Mengaji di 

Sekolah Swasta Pekanbaru

STAI Nurul

Falah Air Molek
          13.500.000 

118 PPM/44/2016 Siti Yusnaini
Pendidikan Karakter di PTAI (Studi tentang dosen sebagai rule model 

pembentukan karakter mahasiswa STAI PTIQ Banda Aceh)
STAI PTIQ Banda Aceh           12.500.000 

119 PPM/68/2016
Muhammad Umar 

Hasibullah

KONFLIK MANAJERIAL KIAI DAN KEPALA SMK BERBASIS 

PESANTREN (STUDI MULTI KASUS SMK PESANTREN DI 

BANYUWANGI) 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Ibrahimy Genteng 

Banyuwangi

          13.000.000 

120 PPM/112/2016 Muslem
Kajian Esensial Konteks Lokal Aceh sebagai Ruang Aplikatif Kebijakan 

Pendidikan Aceh
IAI Al-Muslim Aceh           12.500.000 

121 PPM/43/2016 Halimah

Pengaruh Pengetahuan dan Keyakinan Guru dalam Melaksanakan Pendidikan

Demokratis Terhadap Keberhasilan Pembelajaran Agama Islam di SMP Negeri 1

Bayang

STAI MA Bayang           12.500.000 

122 PPM/44/2016 Zidni Ilman Nafi’an
Tinjauan Tangguang Jawab Rumah Tangga pada Mahasiswa Menikah dan Bekerja

terhadap Prestasi Akademik
STAI MA Bayang           12.500.000 

123 PPM/96/2016 Elmiza
Pengembangan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terintegrasi Life

Skill pada Mata Pelajaran PAI SMP Negeri 2 Kelas VIII di Kabupaten Sijunjung

STIT Al-Yaqin Muaro 

Sijunjung 
          12.500.000 

124 PPM/89/2016 Juliwis Kardi
Pengaruh Penerapan Strategi Alpha Zone Terhadap Hasil Belajar Mahasiswi

Jurusan PAI STIT Diniyah Putri Rahma El-yunusiyyah

STIT Diniyah Putri Pd 

Panjang
          12.500.000 

125 PPM/99/2016

Abd. Rozaq

Ulva Badi Rohmawati

Aya Mamluah

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA KELUARGA PENDERITA AIDS DI 

KECAMATAN TRUCUK KABUPATEN BOJONEGORO 

Institut Agama Islam 

SUNAN GIRI 

BOJONEGORO

          13.500.000 



No No. Reg Nama Judul Lembaga
 JML 

BANTUAN 

126 PPM/215/2016 Muhsan
Sakralisasi Pernikahan Suku Osing Kabupaten Banyuwangi (antara Realitas Adat 

dan Ajaran Islam) 

Sekolah Tinggi Dirasat 

Islamiyah Imam Syafi`i 

Jember

          12.500.000 

127 PPM/95/2016
MOHAMMAD 

SYAIFUL SUIB

SINERGITAS PONDOK PESANTERN DENGAN INDEK PEMBANGUNAN 

MANUSIA (IPM) (STUDI TENTANG PERAN PONDOK PESANTREN NURUL 

JADID PAITON DALAM PENINGKATAN IPM MASYARAKAT PROBOLINGGO) 

IAI NURUL JADID 

PROBOLINGGO
          13.500.000 

128 PPM/41/2016 Syaiful Hudha
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis E-Learning Pada Mata Kuliah 

Metodologi Penelitian Di IAI Qamarul Huda Bagu Lombok Tengah 

Institut Agama Islam 

Qamarul Huda Loteng
          12.500.000 

129 PPM/64/2016 Yuni Masrifatin

Revitalisasi paradigma berpikir generasi muda dalam menyikapi faham radikal 

yang masuk di daerah terpencil (study kasus adanya faham gafatar di desa sumber 

miri lengkong nganjuk) 

SEKOLAH TINGGI AGAMA 

ISLAM MIFTAHUL ULA 

NGANJUK

          12.500.000 

130 PPM/49/2016 SYUHADA
BUDAYA ISLAM LOKAL SEBAGAI BASIS KETAHANAN USAHA 

SONGKOK, BEDUG DAN REBANA DI DESA BUNGAH GRESIK 

Universitas Islam Darul 

Ulum Lamongan
          12.500.000 

131 PPM/107/2016
Moh. Yusup Saepuloh 

Jamal
Model Kurikulum Lokal Tasawuf di IAILM Pondok Pesantren Suryalaya IAILM Suryalaya           13.500.000 

132 PPM/78/2016 Imam Wahyono
Melampaui Politik Identitas: Kontekstualisasi Islam Nusantara dalam Pendidikan 

SMK di Pesantren di Era Teknologi dan Informasi 

Sekolah Tinggi Agama 

Islam Ibrahimy Genteng 

Banyuwangi

          12.000.000 

133 PPM/73/2016

Muhammad `Ainul Yaqin

Hasyim Asy`ari

Sayyidah Syaikhotin

Pendidikan Multikultural Melalui Majelis Dzikir Manaqib Syekh Abdul Qodir Al-

Jailani di Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember Jawa Timur 

STAI AL-QODIRI 

JEMBER
          10.000.000 

134 PPM/112/2016 Muhammad Ali

Pengaruh Strategi Contextual Teaching and Learning dan Motivasi dalam

Peningkatan Hasil Belajar SKI di Madrasah Tsanawiyah Tawalib Kota Padang

Panjang

STAI Imam Bonjol           10.000.000 

JUMLAH
1.704.500.000    

Pejabat Pembuat Komitmen

Pejabat Yang Mengesahkan Direktorat Pendidikan Tinggi Islam

Direktur Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
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